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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keivargamu dari

api neraka... (QS. At. Tahrim :6) (Departeman Agama R1,1989:951).
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Artinya : Bacalah yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur’an)

dan dirikanlah shalat. Sesunggubnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan keji dan mungkar.... (QS. Al-*Ankabuut:45) (Depatemen Agama RI,
1989:635).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada suatu surver di sekolah menengah yang dilakukan di USA, Mc.
Carry mendapatkan bahwa kebanyakan dar murid-mund meloatarkan kritik
terhadap para orang (ua karena tdak pernah memberskan perecangan seks
kepada anak-anaknya. Dua pertiga dar mereka sama sekali tidak mendapatkan
penerangan apa-apa, sedangkan sisanya hanya mendapatkan penerangan
sekedamya ( Rono Sulistyo, tt 1 9 )

Kemudian peneliian yang digukan oleh Zelmk dan Kim yang
dikutip Sarlito Wirawan, menyatakan bahwa remaja yang telah mendapat
pendidikan seks cenderung trdak lebih sering melakukan hubungan seks, tetap
mereka  yang belum pemah mendapat pendidikan seks cenderung febih
banyak mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki { Sarluo Wirawan
Sarwono, 2001 : 184 ).

Selam 1tu, perbandmgan antara Inggns dan  Amerka  Senikat,
menunjukkan bahwa di Amerika Serikat angka abors: lebih timgg: darpada di
Inggns, dan laktor penyebabnya adalah masth kuatnya tabu dalam keluarga
untuk membicakan seks dan kurangnya pendidikan seks (Sarfito Wirawan

Sanvono, 2001: 156 ).
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Perbincangan  mengenal  peadidikan seks menang akan
memunculkan sikap pro dan kontra, disamping  orang yang  menyetujui
disostabisasikannyi pendidikan seks, ada pulia sehagian anggola masyarakat
Cvang wenolakinyn Sikap o pro-kanten mengen pendidikan seks ine pada
hakikatnya discbabkan oleh  perbedaan persepsi dalamt memabiami - dan
memaknai pendidikan seks itu sendivi.

Golongan yang menentang  akan pendidikan seks menganggap
bahwa dengan mengabaikannya maka dengan sendirinya akan hilang (Rono
Sulistyo, (1:10).

Hal ity karena adanya pengaruh anggapan moralitas-moralitas
tradisional yang menganggap seks sebagai sesuatu yang buruk, kolot, jahat
destruktif, dan merupakan karakteristik orang berdosa. Sekalipun hubungan
seks dilakukan oleh suami dan istri yang sah dianggap kotcr (Murthadha
Muthahhari, 1996:10).

Sangat disayangkan pemikiran dan alasan semacam itu menembus
jaringan pemikiran masyarakat kita. Seperti yang dikatakan oleh Yusuf
Qordlo@ :

Terkadang umat Islam melihat dan memahami seks sebagai sesuatu yang
kotor, dari perbuztan setan dan beranggapan bahwa pandangan [slam
terhadap persoalan seks seperti pandangan kependetaan (erhadapnya
(Marzuki Umar Sa’abah, 1997:17).

Di lain sis1 ada juga pencelusan  Kcbebasan  seks. Mercka
menganggap (1) kebebasan harus dijamin bagi semua individu selama tidak

melanggar kebebasan orang lain. (2) keinginan seksual harus dipupuk secara



bebas dan dipenubi tanpa hatangan dan kekangan., karena mengahalangi akan
menimbulkan kekacauan .(3) dorongan alami akan mereda setelah dipenuhi
dan  memberontak  serta  menimbulkan  ckses  moral {Murtadha
Muthahbari, 1996:27).

Dalam kacamata agama Kristen dan agama Islam bertentangan
didalam memaknai seks. Agama Kristen beranggapan bahwa seks lebih
memerosotkan moral ketimbang membujang, nafsu seks adalah karena dosa
asal. seks hanya dibolehkan untuk pembiakan (Sayyid Ml_lhammad Ridhwi,
1999:22).

Dalam pandangan Islam, Jslam mengakui seks manusia dan perciya
bahwa naluri-naluri alami harus dipelihara, bukan ditindas. Melainkan
memenuhinya dengan cara yang bertanggung jawab yaitu perkawinan. Islam
menganggap bahwa perkawinan tidak menghalangi perjalanan kerohanian
(Sayyid Mubammad Ridhwi, 1999:28).

Di dalam Al-Qur’an, cukup banyak ayat-ayai yang membicarakan

tentang pendidikan seks, sebagaimana firman Allah SWT :
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“ Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(beralasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mem (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh.” ( Q.. Almu’minun 0 12-13)
{Departemen Agama Ri, Al-Quran dan Terjemahnya, 1989 - 527 )
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“Isteri-isterimu adalah ( seperti ) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaiamana saja
kamu kehendaki ...” ( Q. S. Al- Baqoroh :223 ) (Departemen Apama RI,
Al-Qur'an dan Terjemahnya, 1989 : 54 ).

Sejak zaman Nabi pun, pendidikan seks telah diterapkan,

scbagaimana sabda beliau :
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“Wahai golongan kaum muda, siapa diantara kamu yang telah mampu
akan beban nikah, maka hendaklah dia menikah, karena sesungguhnya
menikah itu lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga
kemaluan ...” (H.R. Jama’ah) ( Al-lmam Muhammad Asy Syaukani jilid
VI, 1994 : 424).

Semasa Nabi hidup, muslim laki-laki dan perempuan tidak pernah
merasa malu mananyakan segala persoalan, termasuk persoalan pribadi seperti
kehidupan seks. Dari situ mereka mengelahut ajaran dan ketentuan bukum
agama. Inilah bukti bahwa masalah seksualitas tidak tabu, akan tetapi harus
diakuwi dan dihormati ( Abdullabh Nashih Ulwan , 1999: 18 )

Seks memang telah banyak dikenal orang, namun belum banyak
yang memahaminya. Ini bisa dimengerti karena norma dan nilai yang berlaku
dalam masyarakat kita belum memungkinkan untuk membicarakan scks

secara terbuka. Kebanyakan orang masibh memahami bahwa scksualitas itu



hanya berkailan dengan aspek yang menyangkut genetalitas dan orpan scks
sekunder Jainnya saja . Seks dianggap sebagai sesuatu yang biologis -fisik
belaka, sehingga pengertiannya terasa Semata-mata pada .persetubuhan
(intercourse), sehingga mereka menganggap seks identik dengan kotor, cabul
dan porno. Oleh karenanya, pendidikan seks merupakan hal yang tabu untuk
dibicarakan,

Pendapat demikian sungguh memprihatinkan, karena sebenarnya
seks selain berdimensi biologis-fisik Juga memiliki dimensi behavioral. Klinis,
psikososial dan juga sosio kultural yang sangat luas cakupannya dalam rangka
memahami manusia seutuhnya,

Menurut agama Islam, pendidikan seks bukanlah sekedar bertujuan
agar hubungan scksual memperoleh kenikmatan biologis semata. Pendidikan
seks merupakan bagian dauri pendidikan akhlak, yaitu untuk menjadi manusia
beriman yang mematuhi perintah Allah dan rasul-Nya  serta menjauhi
larangan Allah dan Rasul-Nya ( Ali Akbar, 1986:17 ). Pendidikan seks
dimulai dengan pengenalan konsep aura, khitan, etika pergaulan antara taki-
laki dan perempuan, perkawinan, dan schagainya.

Dart hal tersebut diatas, kita harus meyakini bahwa fakea tentang
seks harus diajarkan kepada anak-anak sesuai dengan taraf pertumbuhan
mereka, baik di rumah ataupun di sekolah.

Kurangnya akses remaja, kemungkinan besar Jjuga dipengaruhi oleh
kenyataan bahwa seksualitas dinilai masih tabu untyk dibicarakan dengan

remaja. Orang tua cenderuang masih enggan membicarakanya, karena ada
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kekhawatiran akan mendorong remaja untuk melakukan hubungan scks
sebelum irenikah. Akibatnya, mereka kemudian mencari alternatif sumber
infornasi lain seperti membahas bersama teman-teman, membaca bul:u-buku
tentang seks, atau mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi, berciuman
atau bersenggama,

Menurut Zakiah Darajat (1978:126-127) pengertian remaja tentang
kehidupan seks masih sangat kurang. Hal ini disebabkan karena orang tua
kurang membantu mereka dan melarang mereka membaca buku-buku yang
mengupas masalah itu. Dan mereka juga tidak boleh membicarakan ini dengan
lawan jenis. Sekolah pun kurang memberikan informasi yang cL1kup bagi
mereka. Para orang tua juga berkeyakinan bahwa pengertian tentang masalah
seks itu inenyebabkan remaja melakukan hal-hal terlarang dalam adat
kebiasaan masyarakat indonesia.

Padahal tanpa adanya pendidikan seks, para remaja selalu ingin tahu
apa sesungguhnya yang terkandung dibalik perkataan seks schingga orang
merahasiakannya. Dorongan ingin tahu ini, kalau tidak dipenuhi dengan
bimbingan dan penerangan yang benar, dikhawatirkan mereka memiliki
anggapan yang salah mengenai masalah-masalah yang berkenaan dengan seks.
Apalagi dewasa ini, majalah dan koran semakin terbuka dan terang-terangan
dalam menguraikan masalah seks. Ditambah lagi dengan media internet yang
secara bebas menyajikan informasi-informasi seputar seks vang kadlang jauh
dari nilai-nilai ngama. Akibatnya, remaja kita banyak yang telah “ masak *

sebelum saz:nya.



Kalau keadaan ini dibiarkan tanpa ada usaha untuk memberikan
pendidikan seks yang sesuai dengan nilai-nilai agama, tidak mustahil akan
tercipta keadaan yang amoral; mereka memandang seks hanya sebagai nalsu
kebinatangan. Akibatnya ada pemandangan dan berita seperti ; pérgaulan yang
teramat bebas, hamil sebelum menikah, terjadinya penyimpangan seksual pada
remayga, dan sebagainya,

Sarlito Wirawan Sarwono (2001, 148 ) mengemukakan, bahwa
masalah seksualitas di kalangan remaja timbul karena faktor-faktor berikut -

I. Perubalian-perubahan hormoral yang meningkatkan libido seksualitas
(hasrat” seksual) remaja. Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan
penyaluran datam bentuk tingkah laku sosial tertentu.

2. Akan tetapi penyaluran ini tidak segera dilakukan karena adanya
penundaan usia perkawinan. Sementara usia kawin ditunda, norma-norma
agama tetap berlaku dimana seseorang dilarang untuk melakukan
hubungan seks sebelum meinikah. Untuk remaja yang tidak bisa menahan
diri akan terdapat kecenderungan untuk melanggar saja larangan-larangan
tersebut,

3. Banyaknya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media
massa. Sehingga remaja yang berada dalam periode ingin tahu dan ingin
mencoba, akan meniru apa yang dilihat dan didengarkannya dari media
fnasa.

4. Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena sikapnya

yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak tidak
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terbuka terhadap anak, malah cenderung micmbual jarak dengan anak
dalam masalah yang satu in.

5. Adanya kecenderungan pergaulan yang makin bebas antara pna dan

wanita dalam masyarakat. ( Sarlito Wirawan Sarwono, 2001, 148 )

Masalah-masalah tersebut sangat rawan dan berbahaya sekal karena

remaja belum mampu menyelekst mana yang baik dan mana yang buruk.

tereka belum bisa bertanggung jawab Kkarena masih mengikutl kesenangan
sesaat dan belum bertikir jauh ke depan. Maka darn itu, remaja yvang tidak
dibert penerangan dan pengerhian tentang perubahan pada dirnya, 1a bisa
mencari penyaluran yang ncgatl.

Dismilah perlunya pendidikan seks bagi remaja sehmgga mereka
terhmdar dan ekses-ekses negatif dalam Khidupan seksualnya, dan bisa
mencapar kepuasan dan kebahagiaan seksual dengan moralitas yang tinggi.
Kata tekankan bahwa pendidikan seks 1 harus dilaksanakan dalam
kescluruhan  konteks i1diologr Islam, supaya para remaja disamping
memperoleh pengetahuan hsiologis dengan batk, juga memihki kesadaran
penuh akan kesucian hubungan seks dalam Islam. Asal saja kesadaran 1m
_cilkembangkan, kita tidak akan mehhat alasan untuk menghimdari pendidikan
seks. Kita percaya lebih baik memberikan pendidikan yang benar daripada
menyerahkannya kepada sumber yang tidak benar.

Hal milah yang melatarbelakangt penulis untuk membahas Judul di
atas, guna mengkay dan menelaah mengenar pentingnya pendidikan seks bag

remaja sesual dengan ajaran agama Islam, sehingga mereka tidak buta



terhadap seks dan terhindar dari akhlak rercela, seperti perilaku penyimpangan

seksual, frze scks, dan sebagainya.

. Penegasan Istilah
Untuk meghindari kerancuan terhadap pemahaman pehe_litian ini,
maka akan penulis kemukakan pencgasan istilah judul diatas scbagai berikut ;

I. Pendidikan

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, cara mendidik (Depdikbud,
1993: 204). Menurut  Khursyid Ahmad (1992:13) pendidikan adalah
latihan mental, pisik, moral, dan bertujuan bembentuk manusia pria dan
wanita yang berbudaya tinggi untuk melaksanakan kewajiban mereka
sebagai manusia yang baik, dan warga negara yang berguna

2, Seks
Seks adalah jenis kelamin (Depdikbud, 1993: 796). Sek[juga
diartikan sebagai nafsu syahwat (Ali Akbar, 1986: 9).

Pendidikan seks yéng dimaksud dalam judul penelitian ini adalah
membimbing serta mengasuh seseorang agar mengerti tentang arti, fungsi
dan tujuan seks, sehingga dapat membimbing kejalan yang benar.

3. Implikasi
[mplikasi  berarti  keterlibatan  atan  keadaan  terlibat

(Depdikbud,1993:739)
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4. Akhlak

Imam Al-Ghazali, mengemukakan, Akhlak ialah ungkapan tentang
sikap jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
melalui pertimbangan/fikiran (terlebih dahulu) ( Mahjuddin, 1995:12).

Menurut beliau akh_lak yang sesuai dengan akal fikiran dan syari’at
dinamakan akhlak mulia. Sebaliknya akhiak vang tidak sesuai
(bertentangan dengan akal fikiran dan syari’at dinamakan akhtak sesat dan
buruk, hanya menyesatkan manusta belaka.

Jadi yang penulis maksud dengan akhlak remaja dalam judul
penetidan ini adalah perangai atau sikap jiwa remaja yang mendorongnya
untuk melakukan sebuah aktifitas, yang mana aktifitas terschut bisa
bersifat positif maupun bersifat negatif.

5. Remaja

Remaja berarti mulai dewasa; sudah sampai umur untik kawin,
muda, pemuda. {Depdikbud, 1993:739). Sedangkan mciurut Zakiah
Darajat (1996:101), remaja adalah anak yang ada pada masa peralihan
diantara masa anak-anak dan masa dewasa, di mana anak-anak mengalami
perubahan-perubahan cepat di segala bidang. Masa ini mulai kira-kira
wnur 13 tahun dan berakhir umur 21 tahun.

6. Perspektil

Perspektif adalah sudut pandang, pandangan (Depdikbud, 1993:675).



7. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses alith nilai ( transfer of
value ) vang dikembangkan dalam rangka perubahan perilaku, dengan
mengarahkan anak-didik -supaya dapat menjadi masa depan yang ideal
sesuai dengan ajaran agama Islam, dengan cara menjadikan anak didik
tersebut sebagai manusia yang lebih lengkap dalam dimensi religiusnya
{ Muslih Usa, (ed), 1991:99).

Jadi persepektif Pendidikan Agama Islam berarti pandangan
Pendidikan Agama Islam mengenai suatu permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan pengertian istilah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan implikasi pendidikan scks terhadap akhlak remaja
dan merumuskan konsep pendidikan seks bagi remaja dalam perspektif

Pendidikan Agama Islam.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian fatar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan
masalah sebagai berikul :
a. Bagaimana konsep pendidikan seks bagi remaja dalam perspektif
Pendi.kan Agama Islam ?

b. Bagaimana implikasi pendidikan seks terhadap akhlak remaja ?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a.

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengkaji tentang kcnsep pendidikan seks bagi remaja datam perspektif

Pendidikan Agama Islam.

b. Mendeskripsikan implikasi pendidikan seks terhadap akhlak remaja.

Adapun dari penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai

berikut :

3

Bagi peneliti

Menambah khazanah pemikiran peneliti mengenai konsep pendidikan
seks bagi remaja dalam perspekif Pendidikan Agama Islam, serta
implikasinya terhadap akhlak remaja.

Bagi remaja

Memberikan kontribusi positif bagi remaja sehingga mereka tidak buta
akan permasalahan seksualitas. Dengan demikian perilaku seksual remaja
yang menyimpang dapat dieleminir.

Bagi pendidik

Sebagai masukan bagi para pendidik, agar mereka tidak mempunyai
persepsi yang salah tentang arti seks yang sesungguhnya, sehingga mereka
bisa memberikan pendidikan seks kepada remaja sesuai dengan syari’at

Islam.
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E. Telaah Pustaka

Di tengah maraknya arus informasi global, perbincangan mengenai
masalah seksual menjadi sedemikian penting dikarenakan pengaruhnya yang
begitu besar bagi pertumbuhan jiwa para remaja. Maraknya perilaku seksual
yang menyimpang dikalangan remaja merupakan salah satu fenomena dari
ketidakinampaan remaja mengendalikan hawa natsu mercka,

Penelitian yang hlnkukin oleh Salio Wirawnn Sarwono terhadap

417 responden yang terdini dari pelajar SLTI, SLTA dan Perguruan Tinggi,
ditemukan beberapa tindakan selama berpacaran yaitu:
Berkunjung ke rumah pacar / dikunjungi pacar 64,6 %, saling mengunjungi
43,1 %, berjalan berduaan 57 %, berpegangan tangan 54.5 %, mencium pipi
47.2 %, mencium bibir 41,3 %, memegang buah dada 17,7 %, memegang alat
kelamin di baliik baju 12,1 %, memegang alat kelamin di atas baju 10,1%,
melakukan senggama 5.9 %, tidak menjawab 6,3 % (Marzuki Umar Sa'abah,
1997:65).

Fenomena-fenomena sebagaimana tersebut di atas mengharuskan
pengetahuan mengenai seksual akhimya menjadi agenda penting dalam
membina akhlak remaja. Dalam upaya memberikan pemahaman-pemahaman
secara utuh mengenai seksual, dan agar manusia mampu mengendalikan nafsy
seksual yang dimilikinya, maka seks perlu dididik dengan baik dan benar.

Sepanjang pengetahuvan penulis, memang sudah cukup banyak studi
atau karya tulis yang mengkaji tentang pendidikan scks. Namun, masih sangat

sedikit yang merumuskan konsep pendidikan seks bagi remaja dalam



perspektif Pendidikan Agama Islam, serta mengkaji tentang implikasi
pendidikan seks tersebut terhadap akhlak remaja.

Buku-buku tertang pendidikan seks yang telah ada lebih banyak
merumuskan pendidikan seks secara anatomis dan fisiologis. Sebagai contoh
misalnya, buku Psikologi Remaja karya Sarlito Wirawan Sarwono, Dalam
buku tersebut banyak mengkaji tentang pendidikan seks dan perilaku seksual
remaja, dan bagaimana konsep pendidikan seks yang sejalan dengan etika
Islam. Begitu pula skripsi yang diteliti oleh Nurudin (STAIN Purwokerto :
2000 ), ia lebih banyak memaparkan tentang penyimpangan-penyimpangan
seks.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mencoba untuk
mendeskripsikan implikasi pendidikan seks terhadap akhlak remaja, serta
merumuskan konsep pendidikan seks bagi remaja dalam perspektif

Pendidikan Agama Islam.

. Metode Penelitian dan Pendekatan

Kegiatan penelitian dilakukan schagai upaya untuk memahami dan
memecahkan masalah  secara ilmiah, sistematis dan logis, dengan

menggunakan metode penelitian ilmiah atau scientific method of reseach.

1. Metode Pengumpulan Data
Sesua1 dengan sifat penelitian yang digunakan vyaitu Library Reseach (

penelitian Pustaka ), maka penulis meneliti dokumen atay literaur serta




tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan permasalahan (Sutrisno Hadi,
1993 : 42 ). Untuk negumpuikan data digunakan metode dokumentasi.
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa buku-buku,
catatan, transkip, surat kabar, majalah, makalah, notulen rapat, legper,
agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto,1998:236).
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari dua sumber :
A. Sumber Primer

Swmber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara lain

D). Al Qur’an dan Hadits

2). Seksualitas Ditinjau Dari Hukum Islam karya H. Al Akbar.

3). Pendidikan Anak Menurut Islam, Pendidikan Seks karya Abduilah

Nashih Ulwan dan Hassan Hathout.

4). Pendidikan Kelamin Dalam Islam, karya Syamsuddin

5). Pendidikan Anak Dalam Islam karya Abdullah Nashib Ulwan.
B. Sumber Sekunder

Sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diantarannya :

1). Pendidikan Seks, karya Rono Sulistyo

2). Psikologi Remaja, karya Sarlito Wirawan Sarworio

3). Seks dan Kita, karya Marzuki Umar Sa’abah

4). Pokok-lokok Keschatan Jiwa / Mental, karya Abdul Aziz 1:)-

Quusy.



G,

2. Metode Analisis Data

Dalam penganalisaan data penulis menggunakan metode berfikir

a. Deduktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang
sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum ity
hendak menilai sesuatu kejadian khusus (Sutrisno Hadi,1997:42).

b. Induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian fakta-fakta atau
peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi yang si fatnya umum
( Sutmisno Hadi, 1997: 43).

3. Pendekatan
Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan ilmu psikologi, yakni  dengan mengkaji teori-teori  yang

berkaitan dengan ilmu jiwa,

Sisitematika Penulisan

Untuk mempermudah  memahami pembahasan, maka disusunlah
penulisan :cripsi sebagai barikut :

Sebelum masuk pada Bab-bab tertentu, terfebih dahyll. diawali
dengan bagian formalitas yang terdiri dari :

Halaman Judul, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan,
Halaman Persembahan, Halaman Motto, Kata Pengantar dan Daftar Isi.

Bab Pertama Pendahuluan, bab ini berisi tentang penjelasan secara

garis besar skripsi ini yang terdiri dari Latar belakang masalah, Penegasan

-
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istitah, Perumusan masalab, lwuan dan mantaat penelitian, l'elaah / kapan
pustaka, Metode penelitian dan pendekatan, Sistematika penutisan

Bab kedua membahas tentang T'imjauan umum mengenail pendidikan
seks yang terdinn dan Pengertian pendidikan seks, Tujuan pendidikan seks,
Materi pendidikan seks,

Bab ketiga membahas pendidikan seks dan akhlaq remaja vang
terdin dan Pengertian vemaja, Perkembangan hsik dan seksuahtas remaja,
Perkembangan akhlak remaja, Pendidikan seks pada remaja.

Bab keempal, akan membahas lentang Pendwdikan dan akhlak
Kemaja dalam Pendtdikan Agama Islam, terdin dan Pendidikan seks dalam
pendidikan Agama lslam, Fungsi pendidikan seks dalamn pembinaan akhlak
remaja, Proses pendidikan seks dalam pembinaan akhlak remaja.

Bab Kehma, yakm penulup, Mcerupakan bagian teraklir dan skripsi
i untuk mengetahur keseluruhan m skrips) secara global. Karena 1tu
dirumuskan bebarapa kesunmpulan dan uraian-uraian yang telah dibahas
sepelumnya. Selanjutnya bab 1 ditutup dengan ungkapan rasa syukur dari
penulis atas terselesainnya skrpsi ini. Untuk melengkapr data-data skripsi i,
pada bagian akhir akan dilampirkan  dattar pustaka, dattar nwayat hudup

penulis, serta lampiran-lampiran.



-

BABII

TINJAUAN UMUM TENTANG PENDIDIKAN SEKS

A. Pengertian Pendidikan Scks

Bunyak pcndapat  yang  berkembang  dalam mendefinisikan
pendidikan scks. Ada pendapat yang menganggap bahwa pendidikan seks
sama dongan pencrangan tentang anatomi fisiologi scks manusia, bahaya-
bahaya penyakit kclamina, dan sebagainya. Pendapat lain mehgatakan bahwa
pcndidika‘m scks sama dengan scks act, hanya pertu diberikan kepada orang
dewasa,

Pengertian scksual disini kita tanggapi dalam arti kata yang scluas-
luasnya dan wmum sifatnya. Pengertian scksual tidak terbatas hanya pada
masalah  reproduksi, regenerasi, perkembangan jenis  dalam  pengertian
ciclogis dan ckaistensi specicsnya. Dan dikatakan umum karena menyangkut
canyak hal mengenai proses sikap dan perifakunya dalam pergaulan.

Untuk membatasi arti pendidikan scks dalam penelitian ini, maka
akan dikemukakan beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan seks.

Al Akbar, scorang scksuolog, mengemukakan bahwa seks adalah

-

safsu syahwat, yang merupakan naluri terkuat diantara naluri-nalius lniea

< 1 e
LLCTRE Y RO T T L

Nafsu syahwat ini bila dapat dipimpin dan dididik, maka skan memborikan
nikmat yang tertinggi dan dimibki oleh sctiap manusia, terlepas  dari
kedudukan sosialnya, nikmat yang merata diantara nikmat manusia dan

nikmat yang diingini olch sctiap manusia. Tetapi bila nafsu syahwat tersebut
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tidak terdidik, maka ia merupakan kekuatan jahat vang dapat menjerumuskan
manusia ke jurang  kejahatan, - Scperti - pembunuhan,  perampokan  dan
perkosaan. Scjarah mengungkapkan balwa pembunuhan pertama yang terjadi

pada anak-anak Adam dan Hawa adalah dischabkan oleh scks.

Dari uraian tersebut diatas, Ali Akbar (1986:15) berpendapat :

Pendidikan seks adaluh mendidik nalsu syahwal sesuni dengan ajaran
Islam, supaya ia menjadi nafsu yang dirahmati Allah, guna menciptakan
suasana ketenangan dan kebahagiaan dalam rumah tangga, tempat
mendidik keturunan yang taat kepada Allah dan supaya manusia menjauhi

zina.

Abdullah Nashil Ulwan (1999:1) mengemukakan :

Pendidikan seks adalah masaiah mengajarkan, memberi pengertian dan
menjelaskan  masalah-masalah  yang  menyangkut  seks, naluri  dan
perkawman kepada anak-anak sejak akalnya mulai tumbuh dan siap
memahami bal-hal diatas. dengan demikian, ketika anak mencapai usia
remaja dan dapat memahami persoalan hidup, ia mengetahui mana yang,
halal dan mana yang haram, bahkan tingkah laku Islam yang luhur
manjadi adat dan tradisi bagi anak tersebut. la tidak mengikuti kehendak
syahwat, hawa nafsu, dan tidak menempuh jalan sesat.

Seoraig piikolog. Sarlito Wirawan (2001:183) juga berpendapat bahwa
Pendidikan seks bukanlah penerangan tentang seks semata-mata.
Inforamasi tentang seks harus diberikan secara “kontekstual”, yziry dalam
kaitannya dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat; apa yang
terlarang, apa yan3 lazim dan bagaimana cara melakukannya tanpa
melanggar hukum. Pendidikan seks yang kontekstuzl ini jadinya
mempunyai ruang lingkup yang luas. Tidak terbatas pada perilaku
hubungan seks semata tetapi menyangkut hal-hal lain seperti peranan pria
dan wanita dalam masyarakat, hubungan pria dan wanita dalam pergaulan,
peran ayah-ibu dan anak-anak dalam keluarga, dan sebagainya.

Menurut Abdul Aziz EI-Quussy (1975:281) berpendapat bahwa
Pendidikan seks ialah pemberian pengalaman yang benar kepada anak,
agar membantunya dalam menyesuaikan diri dibidang seks dalam
kehidupannya di masa depan.

Sedangkan menurut Salim Sahlt sebagaimana dikutip oleh Akhinad Azhar
Abu Miqdad (1997:7) berpendapat bahwa :

Sex education atan pendidikan seks artinya penerangan yang bertujuan
untuk membimbing serta mengasuh tuap-tiap lelaki dan perempuan sejak
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dari anak-anak swnpai sesudah dewasa, perihal pergaulan antar kelamin
umumnya dan kehidupan seksuil khususnya, agar mereke dapat
melakukan sebagaimana mestinya, sehingga kehidupan berkelamin itu
mendatagnkan kebahagiaan dan kesejahteraahin bagi umat manusia.

Dari beberapa pendapat diatas, dapatlah diambil pengertian bahwa
pendidikan seks bukanlah penerangan tentang seks semata-mata, yaitu yang
menyangkut masalah biologis atau fisiologis saja. Pendidikan seks sebetulnya
mencakup pengertian yang sangat luas, vang satu dan yang lainnya berkaitan
erat baik dalam pengertian biologis, hubungannya dengan emosional, dan
kaitannya dengan tatanan nilai, norma, agama, kesehatan dan sosio-b'udaya

dalam membesarkan peranan jenis seksnya.

Tujuan Pendidikan Seks
Tujuan Pendidikan Seks secara umum, scsuai dengan kesepakatan
fntemational Conference Of Sex Eduacation and Family Planning tahun
1962, adalah :
Untuk menghasilkan manusia-manusia dewasa yang dapat menjalankan
kehidupan yang bahagia karena dapat menyesuaikan diri dengan
masyarakat dan lingkungannya, serta bertanggung jawab terhadap
dirinya dan terhadap orang lain (Rono Sulistyo.tt;19).
Tujuan umum tersebut mengandung arti yang sangat luas, karena
sasaran dan tujuan utama pendidikan seks adalah melahirkan individu-
individu vang senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan

lingkungannya, serta bertanggung jawab baik terhadap dirinya maupua orang

lain,



Abdul  Aziz El Quussy (1975:294-295) berpendapat baliwa

pendidikan seks bertujuan untuk memberikan kepada generasi muda tentang

pokok-pokok pengendali dari dorongan kelakuan, yaitu :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

9)

Menghargai pendapat masyarakat berkaitan dengan masalah seks,
Merasakan dan menghargai sopan santun seks.

Mengetahui hasil peraturan-peraturan sosial dan kesehatan

Memiliki rasa tanggung jawab pribadi dan sosial.

Meneladani orang-orang yang baik dan menjaga kehormatan yang tinggi,
yang cocok, bukan malu dan segan yang dulu biasa dikenal orang, atau
keterl:luan kurang sopan seperti yang kita saksikan sekarang ini.
Menghargai kewanitaan dan kelaki-lakian.

Membentuk kebiasaan mengekang diri.

Mengetahut hubungan umum antara masalah seks dan kehidupan.
Menumbuhkan cara-cara rekreasi mental dan jasmani, dan bukan unwuk
mengatasai dorongan seks, akan tetapi adalah sebagai jalan untuk

menggantinya.

10} Mengetahwi ganjaran,

1'1) Menjaga dan sopan santun pada generasi muda dan mempelajari sopan

santun yang menggambarkan cinta dalam bentuknya yang lebil mulia,

Abdullah Nashih Ulwan dan Hassan Hathout (1996:1) berpendapat

bahwa tujuan pendidikan seks ada dua, antara lain

1). Anak dapat memahami persoalan-persoalan hidup, mengetahui mana yang

halal dan mana yang haram sehingga berperilaku Islam.



(L]
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2). Mereka tidak mengikuti kehendak syahwat hawa nafsu dan tidak
menempuh jalan sesat atau zina.
Sedangkan H. Ali Akbar zina (1986: 15) berpendapat bahwa tujuan
pendidikan seks antara lain :
). Menciptakan suasana tenang dan bahagia di dalam rumah tangga, tempat
pendidikan anak yang taat pada Allah.
2} Supaya manusia menjauhi perbuatan zina.
Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa (ujuan
pendidikan seks bagi remaja adalah ;
1. Remaja mampu mengekang diri tanpa mengumbar nafsu seksual. menjauhi

zina maupun perilaku asusila lainya.

|38

Mengantar remaja ke arah kematangan psikologis agar nantinya mampu

membentuk keluarga yang bahagia dan mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungannya serta serasi dalam hubungan suami istri.

3. Memberikan pengertian mengenai proses kematangan dirinya, baik fisik

maupun mental emosional yang berhubungan dengan seks,

4. Memtentuk rasa tanggrng jawab dalam berinteraksi dengan lawan jenis.
Oleh karena itu, pendidikan seksual bagi remaja merupagen suatuy

upaya untuk menghinderi terjadinya penyimpangan-penyimpangan, baik yang

dilakukan pada masa remaja maupun akibat yang terbawa sampai masa

dewasa dan tuanya kelak yang disebabkan karena kelainan délam hal

pemahaman, sikap, dan perilaku seksualnya semasa remaja.



C.

Materi Pendidikan Sels

Ottensen-Jensen, sebagaimana dikutip Rono Sulistyo (1t:21)

mengklasi‘ikastkan materi pendidikan seks sesuai dengan golongan umur,

sebagai betikut :

N

7 - 10 tahun : Dimulai dengan memberikan fakta-fakta tentang reproduksi
pada umumnya yaitu fertilisasi, perkawinan serta persalinan pada
binatang-binatang (ayam/kambing). Kemudian tentang konsepsi pada
manusia, bersatunya sel telur dari ibu dan sel mani dari ayah.

11 = 13 tahun : Diberikan embriologi alat kelamin dalam anatomi dan
terjadinya tanda-tanda kelamin sekunder, menstruasi, uraian yang
mendetail dari konsepsi, pertumbuban fetus dan persalinan, Juga tentang
homoseksualitas, ekshibisionisme, pedophilia serta perkosaen. Hal-hal ini
sebaiknya dijelaskan hanya bila mereka menanyakan. Mengenai seks
abnormal tak perlu dijelaskan. Masturbasi dalam akil baligh adalah biasa
dan akan berkurang bahkan menghilang bila dewasa, .

14 -16 tahun :Diberikan diskusi tentang sexual intercourse, premarital
intercourse, primiscuity, illegitimacy dan VD. Pada taraf ini diterangkan
aspck sosial dari hubungan scks yaitu tentang tanggung jawab terhadap
pertnernya, terhadap anak yang mungkin dilahirkan, dan terhadap
lingkungannya (masyarakat). Hubungan seks sebagai suatu tindakan yang
berdasarkan perasaan saling cinta mencintai dan harga menghargai harng
ditekankan. Diskusi mengenai rumah tangga dan keluarga sebagai dasar
dari suatu masyarakat, akan menjadi bahan pertimbangan dalam menilai
premarital intercourse. Harus ditekankan pada mereka bahwa sexual
intercourse berarti juga kesediaan untuk menerima tanggung jawab dari
tindakan itu, yaitu terhadap manusia baru yang dihasilkan dari hubungan
rersebut.  Tanggung jawab int memerlukan kematangan emosional,
pekerjaan fisik dan tanggung jawab finansial.

Pada sebuah survey yang dilakukan oleh Margarett Terry Orr (1982)

di Amerika Serikai, scbagaimana dikutip Sarlite Wirawan (2001:186-187),

menunjukkan bahwa pada umumnya materi pendidikan seks adaiah'sebagai

berikut :

Masalah-masalah yang banyak dibicarakan di kalangan remaja sendiri -
a. Perkosaan

b. Masturbasi

c¢. Homoseksualitas



d. Disfungsi seksual

e. Ekspoitasi seksual

Kontrasepsi dan pengaturan kesuburan :
a. Alat-alat KB

b. Pengguguran

c. Alternatif-alternatif dari pengguguran
Nilai-nalaj seksual

a. Seks dan nilai-nilai moral

b. Seks dan hukum

¢.  Seks dan media massa

d. Seks dan nilai-nilai religi
Perkembangan remaja dan reproduksi manusia :
a. Penyakit Menular Seksual

b. Kehamilan dan kelahiran

¢. Perubahan-perubahan pada masa puber
d. Anatomi dan fisiologi

e. Obat-obatan, alkohol dan seks
Topik-topik lainya :

Kehamilan pada remaja

Keaoribadian dan seksualitas
Mitos-mitos yang dikenal umum
Kesuburan

KB

Menghindari hubungan scks
Tcknik-teknik hubungan scks

"o AN TR

a=

Sedangkan dalam pandangan Islam sebagaimana Abdullah Nashih

Ulwan (1999:8) berpendapat balwa materi pendidikan seks antara Tain -

Fase pertama, usia 7-10 tahun, disebut masa tamyiz (pra pubertas). Pada
fase ini anak mulai memasuki usia tanggung, anak mulai bisa
mempergunakan akal fikirannya ( walau masih sedethana ) untuk
membedakan baik atau buruk. Oleh karena itu anak harus dididik dengan
adab kesusialaan dan sopan santun,

Fase kedua, usia 10-14 tahun, disebut masa murahagah (masa peralihan
atau pubertas ). Pada fase i naluri seksual anak mufai tumbuh. Oleh
karena itu, pada masa ini anak mulai dididik dengan prinsip-prinsip
seksual agar bisa menjaga dirinya dari hal-hal yang terlarang. Caranya
antara lain, harus dipisahkan tempat tidumya dari orang tuanya dan
saudara-saudaranya yang lain, khususnya yang lawan jenis.

Fase ketiga, usia 14-16 tahun. Pada fase ini, anak mulai memasuki saat-
saat baligh, yang ditandai dengan mimpi basah pada anak laki-laki dan
menstruasi pada anak perempuan. Pada masa ini, anak diber; penjelasan
menganai perkembangan organ-organ seksualnya, dan akibat-akiba yang
ditimbulkan.



4. Fase keempat, usia 16 tahun ke atas. Pada fase ini, secara biologis dan
fisiologis anak sudah mengalami kematangan. Gairah seksualnya sudah
mulai memuncak. Pada masa ini anak diberi pendidikan tentang etika
(adab) hubungan seksual.

Menurut Syamsudin (1985:65), materi pendidikan seks pada remaja
yaitu

1. Menetapkan syari’at khitan.

2. Menetapkan syari’at perkawinan

3. Menetapkan syart’at yang melarang dan menghukum tiap-tiap orang yang
melakukan pelanggaran-pelanggaran kesusilaan (seksuil).

4. Menetapkan syar’at yang mengatur hubungan antara laki-laki dan

perempuan.

Materi pendidikan seks, menurut Ayip Syafruddin (1994:59), materi

peudidikan seks yang diterapkan pada anak, yaitu :

1.

e

0 %0 o

Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminisme
pada anak wanita.

Mengenalkan mahramnya

Mendidik agar selalu menjaga pandangan mata.

Mendidik agar tidak melakukan ikhtilaf.

Mendidik agar tidak melakukan jabat tangan atau bersentuhan dengan
lawan jenis yang bukan mahram.

Mendidik etika berhias

Mendidik cara berpakaian Islamis

Memisahkan tempat t+dur
Mengenalkan waktu-waktu berkunjung dan tata tertibnya,

10. Mendidik agar menjaga kebersihan
11, Khitan

Sedangkan menurut Ali Akbar (1986:86), materi pendidikan seks

pada anak yaitu :

Mengazankan, mengiqomahkan bayi yang baru lahir

2. Mendoakan

3

Mengagqiqahkan pada umur 7 tahun
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4. Menghitankan anak laki-laki

5. Menutup Aurat

6. Mengajarkan sholat mulai umur 7 tahun
7. Larangan mclihat aurat

8. Larangan melihat lawan jenis.

Dari beberapa pendapat mengenai materi pendidikan seks diatas,
terdapat perbedaan yaita antara materi pendidikan seks dalam pandangan
Barat dan materi pendidikan seks dalam pandangan Islam.

Materi pendidikan scks dalam pandangan Barat  lebih

menitikberatkan bagaimana anak dapat mengetahui perbedaan jenis kelamin

secara fisik anatomis dan hal-hal yang akan dialaminya Diharapkan anak
dapat terhindar dari perkosaan dan hal-hal lain yang tidak dibarapkan.

Matert pendidikan  seks dalam  pandangan Islam  lebih
menitikberatkan pada nilai-nilai agama, karena dengan memasukkan nilai-
nilai  keagamaan ke dalam materi pendidikan seks, akan memberikan
pengetahuan dan penanaman moral, etik dan komitinen agama agar tidak
terjadi penyalahgunaan terhadap organ reproduksi, sebab agama merupakan
penuntun hidup manusia, Seperti pemahaman tentang aurot. Perly dibedakan
antara pemberian pengertian aurot dengan pengetahuan anatomis inanusia.
Pada pendidikan aurot lebih menitikberatkan, bagaimana bagian tubuh itu
harus ditutupi dan tidak boleh diperlihatkan atau melihatnya ( sehingga tidak

perlu peragaan anatomi manusia). Tapi pengetahuan anatomi lebih cenderung




agar anak memahami bagian itu dan menjaganya agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan seperti pemerkosaan, kehamilan diluar nikah dan
biasanya diperlukan alat peraga atau gambar anatomis manusia.

Pada kenyataannya pengetahuan aurot akan mengakibatkan anak
akan lebih terjaga dari bahaya perkosaan dan pelanggaran-pelanggaran seks
yang tidak diharapkan scperti masturbasi, onani, melacur, kehamilan sebelum

nikah,

Dengan pengetahuan anatomi mungkin anak akan terjaga dari
bahaya perkosaan, tetapi akan memungkinkan anak menjadi dewasa lebih dini
dibandingkan fisiknya. Sehingga kemungkinan anak akan melakukan onani,
masturbasi maupun heteroseksual dini.

Pengetahuan remaja mengenai seluk beluk anatomi dan proses faal
dari reproduksi manusia, ditambah dengan teknik-teknik pencegah kchamilan,
kontraseps  seperti pil, kondom,teknik-teknik bersenggama, fungsi orpan
reproduksi dan sebagainya, jika tidak dilandasi dengan keimanan yang kuat,

justru akan memberikan kepada mereka untuk melakukan hubungan seksual

sebelum nikah.

Hal ini banyak terjadi di Swiss, Denmark dan Amerika Serikat yang
notabenenya mereka sudah mengajarkan pendidikan seks, Kenyataan ini
memperkuat pendapat bahwa pendidikan seks tanpa adanya pendidikan
keimanan yang kokoh tidak akan mengurangi kejahatan seksual (Al

Akbar,1997:85)
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BAB II1

PENDIDIKAN SEKS DAN AKHLAK REMAJA

Pengertian Remaja

Seringkali dengan gampang orang mendefinisikan remiaja sebagai
periode transisi anmtara masa anak-anak kc masa dewasa, atau masa belasan
tahun, atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah
diatur, mudah terangsang perasaannya, dan sebagainya. Tetapi
mendefinisikan remaja ternyata tidak semudah itu.

Dibandingkan dengan sejarah umat manusia, pengakuan terhadap
adanya kurun usia tertentu yang disebut “remaja” relatif masih sangat baru.
konscp tentang remaja baru dikensl sccara meluas dan mendalam Ipada awal
abad ke- 20 (Sarlito Wirawan Sarwono,2001:20), dan berkembang sesuai
dengan kondisi kebudayaan misalnya karena adanya pendidikan formal yang
berkepanjangan, karena adanya kehidupan kota besar, terbentui—;nya “
keluarga-keluarga” batih sebagai pengganti keluarga-keluarga besar dan
sebagainya. Faktor-faktor tersebut mendorong timbulnya perubahan peran
pada anak dalam kurun usia tertentu dan sejak itulah konsep tentang remaja
mulai, diterima, diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dijadikan bahan
studi untuk pengembangan berbagai teori. Akan tetapi, kenyataan bahwa
konsep remaja baru diterima secara luas pada awal abad ke-20.

pMenurut Derrek Llwellyn-Jenes MD (1978:36) pengertian remaja

adalah masa hidup diantara usia kanak-kanak dan usia dewasz, yans secara

28
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biologis antara usia 10 sampai 19 tahun, Kemudian G.S. Hall seorang Sarjana
Psikologi Amerika Serikat yang oleh beberapa buku teks disebut sebagai
bapak Psikologi Remaja, membatasi usia remaja dari 12 tahun sampai 25
tahun, Dia menyebutnya sebagai masa topan badai (strum dan drung), yang
mencerminkan kebl;dayaan modern yang penuh gejolak akibat pertentangan
nilai-nilai. (SarlitoWirawan,2001:23).

Menurut Elizabeth B. Hurlock, usia remaja berkisar antara 13
sampai 21 tahun; yang dibagi pula dalam masa remaja awal yaitu 13/14
sampai 17 tahun, dan remaja akhir yaitu 17 sampai 21 tahun. (Andi
Mapiare,1982:25). Pendapat Hurlock ini, langsung maupun tidak, banyak
mempengaruhi para ahli psikologi di Indonesia dalam menent:tkan rentanpan
usia remaja.

Menurut Nina Sutnisna (2001:12) beliau menyatakan bahwa dalam
Islam tidak ada istifah remaja, adanya adalah anak dan dewasa. Ketika anak
laki-laki sudah mimpi basah dan perempuan sudah haidh maka ia sudah
dewasa. Pengertian remaja merupakan pendekatan psikologis yaitu‘dimulai
pada usia 13 tahun dan berakhir umur 20 tahun. Sedangkan Zakiah Daradjat

{1996:101) cenderung membatasi usia remaja antara usia 13 tahun sampai

kira-kira 21 tahun.

Pada tahun 1974, World Health Organization (WHQ) memberikan
definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual dalam definisi tersebut
dikemukakan 3 kriteria yaitu biologik, psikologik dan sosial ekonomi,

sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikyt -



Remaja adalah suatu imasa dimana
1. Individu berkembang dari saal pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundermya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

Individu mengalanu perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari

2

kanak-kanak manjadi dewasa.
3. peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan
yang relatif lebih mandiri (Sarlito Wirawan Sarwono,2001: 3).

Pada tahun-tahun berikutnya, definisi ini makin berkembang ke arah
yang lebih kongkrit operasional. Ditinjau dari bidang kegiatan WHOQ, vaitu
kesehatan, masalah yang lerutama divasakan mendesak mengenai keschatan
remaja adalah kehamilan yang terlalit awal. Rerangkat dari masalah pokok ini

WHO menetepkan batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaia (Sarlito

Wirawan Sarwono,2001: 9).

Kesimpulan dan keterangan diatas, bahwa yang dimaksnd dengan
remaja adalah snatu masa yvang menjembatani antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa. Atau masa transisi (peralihan) vang didalamnya teriadi herhagai
macam perkemhangan dan permbahan cepat pada fisik, emosi, akhlak dan
intelektual. Adanya perbedaan kematangan remaia adalah karena dipengambi

oleh latar helakang hudava, iklim, dan situasi tempat temaja itu tumbuh dan

berkembang.
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B, Perkembangan Fisik Dan Scksual Remaja

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dowasa.
Bukan hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisik. Bahkan perubahan-
perubahan-fisikyaag - terjadi-itulah yang merupakan -gejala -primer - dalam
pertumbuhan  remaja, scdangkan perubahan-perubahan psikologis muncul
antara lain scbagai akibat dari perubahan-perubahan fisik terscbut.
Diantara perubahan-perubahan fisik itu, yang terbesar pengaruhnya pada
perkembangan jiwa remaja adalah pertumbuhan tubuh (badan menjadi makin
panjang dan tinggi ), mulai berfungsinya alat-alat reproduksi (ditandai dengan
haid pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki), dan tanda-tanda scksual
sekunder yang tumbuh,

1. Pertumbuhban Fisik

Disamping pertumbuhan panjang badan, terjadi pertambahan berat
badan yang kurang lebih berjalan pararel dengan bertambahnya panjang
badan, karcna pcrtambahan berat badan yang terbanyak ada pada
pertumbuhan bagian kerangka yang relatif merupakan bagian badan yang
terberat. Di sini ada perbedaan yang jelas diantara kedua jenis scks terscbut,
Pada anak laki-laki pertambahan berat badan terutama discbabkan oich makin
bertambah kuatnya susunan urat daging. Pada anak wanita Iebih discbabkan
olch bertambahnya jaringan pengikat di bawah kulit (lemak) terutama pada
paha, pantat, lcngan atas dan dada. Pertambahan jaringan lemak pada bagian-
bagian tersebut membuat bentuk badan anak wanita mendapatkan bentuk

yang khas wanita. Anak laki-laki memperoleh bentuk badan khas laki-laki



terutama karena bertambah lcbarnya bagian bahu. Karcna percepatan

pertumbuhan pada anak wanita mulai Iebih dahulu, maka anak wanita pada

usia 12 dan 13 tahun menjadi Iebih besar daripada anak laki-laki, tctapi

sclanjutnya anak laki-laki scgera menyusul dan melebihi besar badan anak

wanita (F.J.Monks, ct.al, 1994 :260-261).

Adapun pertumbuhan fisik sccara scksual pada anak dapat diringkas

scbagai berkut

L

Pada anak laki-laki :

1), Pada usia mencapai 6 tahun anak laki-laki tingginya mencapai 1,14 meter

(65% tinggi dewasanya) dan berat mencapai 20,9 kg (30% berat
dewasanya), scdang tanda scksnya belum terlihat perubahan dengan jelas.

Pada usia 9-10 tahun, tingginya mencapai 1.37 mcter (78 % tinggi
dewasanya) dengan berat badan mencapai 31,7 kg ( 45 % berat
dewasanya) scrta dengan ditandai membesarnya kantung skrotum, penis

dan tumbuh bulu-bulu keclamin dibagian pangkalnya serta bangkitnya

gairah scks yang semakin kentara.

\. Pada usia 14 tahun anak laki-laki tingginya 1,60 (91% tinggi dewasanya)

dengan berat badan 49 kg (70 % berat dewasanya), tanda scksnya adalah
pertumbuhan skrotum dan peme makin besar, rambut kemaluan lebih

gelap, mimpi basah dan meningkatnya hasrat scks.

4). Pada usia 18 tahun, anak laki-laki tingginya 1,75 (99% tinggi dewasanya)

dengan berat badan 64,9 kg ( 70 % berat dewasanya), scrta dengan
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ditandai ukuran penis dan skrotum makin membesar. Rambut kemaluan
dan ketiak hampir mendekati dewasa, suara telah stabil (Marzuki Umar

Sa'abah,1997:276-277)

Pada anak perempuan

1).

3).

4).

Secara fisik pada usia 6 tahun tinggi wanita mencapai 1,12 meter (68 %

dari tinggi dewaszinya) dan berat badan mencapai 19.05 kg ( 33% dari
berat dewasanya) serta ditandai mulai mengembangnya putting.

Pada usia 10 tinggi anak wanita mencapai 1,35 meter (83 % tinggi
dewasanya) serta ditandai dengan mengembangnya buah dada, tumbuh
bulu-bulu kelamin di bagian labial dan dimungkinkan datangnya haid
pertama.

Pada usia 14 tahun tinggi anak wanita 1,57 (97% tinggi dewasanya) dan
berat badan 49,4 kg (85% berat dewasnya) serta ditandai dengan makin
hitam rainbut kemaluan, buah dada dan putting makin berkembang,

Pada usia 18 tahun, tinggi wanita 1,63 (100% tinggi dewasanya), dengan
berat badan56,7 kg ( 99% berat dewasanya), ditandai dengan rambut
kemaluan dan ketiak hampir tumbuh seperti dewasa. Pertumbuhan tinggi
badan berl 2nti dan gadis tinggi badan sudah mencapai maksimai

( Marzuki Umar Sa’abah,1997:276-277).

Perubahan-perubahan fisik yang terjadi menyebabkan kecanggungan

bagi remaja karena ia harus menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan
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yang terjadi pada dirinya, misalnya adanya pembesaran payudara yang cepat
pertumbuhan tubuh yang tidak scimbang, adanya mimpi basah, haidh dan lain

{Sarlito Wirawan Sarwono, 200:52).

Pertumbuhan badan anak menjelang dan-selama-masa remaju ing -~ —— -

menycbabkan tanggapan masyarakat yang berbeda-beda pula. Morcka
diharapkan dapat memenuhi tanggung jawab orang dewasa, tetapi berhubung
antara pertumbuhan fisik dan pcmatangan psikisnya masih ada jarak yang
cukup lebar, maka kcgagalan yang sering dialami remaja dalam memenuhi
tuntutan sosial ini menycbabkan frustasi dan konflik-konflik batin pada
remaja terutama bila tidak ada pengertian dari pihak orang dewasa. Hal ini
merupakan salah satu scbab mengapa remaja lebih dekat dengan teman-teman

sebaya daripada dengan orang dewasa (F.J.Monks, ct.al, 1996 :261).

3. Perkembangan Scksualitas

Menurut Sigmund Freud, perkembangan sex manusia melalui lina

fasc:

I. Fase oral, berlangsung pada usia 0-1 tahun.

Pada fase ini anak memperoleh kepuasan seks melalui mulut,

Fase anal, berlangsung antara umur 1- 3 tahun.

2.
Pada fasc ini anak memperoleh kenikmatan mclalui daerah sckitar
anus, yaitu Kotoran yang keluar.

3. Fase Falis

Pada fasc ini, anak mulai bermain-main dengan alat kelaminya



4. Fasc laten, berlangsung antara umur 6-12 tahun
Pada fasc ini dorongan dan aktifitas scksualnya dapat diikatakan tidur,
dan perhatiannya lebih diarahkan pada aktifitas sckolah.

5. Fasc genital
Pada fase ini dorongan scksual mulai dialami dalam arti yang
scbenarnya, i mulai beralih pada cinta yang hetcroscksual. Fasé ini
adalah masa awal pubertas, yang terjadi perkembangan biologis dan
juga perkembangan psikologis yang hebat dan menggoncangkan
(Anton Konseng Pr.,MSc,1995:30-34).

Perkembangan seks pada manusia dikarcnakan didalum tubuh kita
terdapat  kelenjar cksokrin  dan  kelenjar  endoktrin,  Kelenjar  cksokrin
menyalurkan zat-zat yang diproduksinya langsung k¢ Juar tubuh. Sedangkan
kelenjar cndoktrin menyalurkan langsung zal-zat yang diproduksinya kc
dalam darah. Zat-zat yang discrap darah dan kelenjar-kelenjar endoktrin ini
dinamakan hormon. Kelenjar-kelenjar endoktrin inilah yang berkaitan dengan
pertumbuhan tubuh dan seks. Diantara kclenjar-kelenjar endoktrin yang
mempunyai pengarull besar terhadap pertumbuhan tubuh dan scks adatah
(kelenjar bawah otak), buah pelir (testis) pada laki-laki dan

kelcnjar pituitary

indung telur (ovarium) pada wanita {Sarlito Wirawan Sarwono,2001:53).

Akibat dari adanya perubahan-perubahan tersebut maka secara psikis

remaja mudah terangsang sexual, yang menghendaki kepuasan sexual yaitu

scnggama, yang tentu  tidak  dapat dilaksanakan kareng perkawinan

menghendaki persyaratan (Ali Akbar,Yusup Abdullah Puar, 1979:14),
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Sebagai akibat dari bekerjanya hormon-hormon tersebut, seorang
anak sejak memasuk: usta remaja mulai menunjukkan ]jerbedaan-perbedaan
tubuh yar3 tidak terdapat pada anak-anak yang lebih kecil. Sejak usia remaja
itu kita bisa langsung membedakan antara pria dan wanita, misainya dari
kumis, suaranya yang berat, jakunnya, otot-otot yang kuat, dan lain-lain (pada
pria) atau dari penggulnya yang besar, payudaranya , suaranya yang lembut,
dan lain-lain (pada wanita). Tanda-tanda badaniah yang membedakan antara
pria dan wanita inilah yang dinamakan dengan tanda-tanda seksuél sekunder
{Sarlito Wirawan Sarwono,2001:57).

Perubahan yang sangat penting pula bagi pemulaan datangnya masa

remaja adalah perubahan-perubahan kelenjar kelamin (sex glands) yang

ditandai dengan haid pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki. Andj
Mappiare menyebutkan bahwa pertumbuhan kelenjar-kelenjar seks yang
menimbulkan dorengan-dorongan scksual pada seseorang sesungguhnya
mengalami “perintisan” yang cukup panjang, dalam arti bahwa kelenjar-
kelenjar seks itu telah ada sejak masa kanak-kanak dan mengalami
kematangan dalam usia remaja awal (Andi Mappiare, 1982 :57). -

Melihat perkembangan remaja yang meliputi aspek fisik dan psikis,
yakni kematangan seks yang disertai dengan timbulnya dorongun seks yang
masih baru dan belum diketahuinya, dan belum bertanggung jawab kareng
masih mengikuti kesenangan sesaat, maka sering timbul masalah seksualitas

di kalangan remaja. Apabila dengan adanya rangsangan dari luar seperti filim
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gambar-gambar porno pada majalah, dan sebagainya, sehingga akan
menimbulkan rangsangan dalam dirinya.

Kalau remaja tidak diberikan pengarahan tentang pendidikan seks,
maka remaja akan berbuat sesuai dengan keinginanya, inereka akan
menyalurkan nafsu seksnya pada jalan yang bertentangan dengan norma-
norma agama. Oleh karena itu, pada masa remaja perfu diberikan pengarahan

mengenai pendidikan seks, agar para remaja dapat mengendalikan dorongan

seksualnya, sehingga tidak menyimpang dari jalan yang benar.

C. Perkembangan Akhlak Remaja

Yang dimaksud perkembangan akhlak disini adalah perkembangan
moral, karena amara perkembangan moral dan akhlak memilki makna yang
sama dalam bidang nilai-nilai afektif yang mengarah pada perilaky seseorang,

Untuk mengetahui bagaimana perkembangan moral remaja maka
berikut ini tahap-tahap perkembangan moral menurut beberapa ahl;

Menurut Kohlberg-dibagi menjadi tiga tingkat, yang masing-masing dibag;
menjadi dua tahap, yaitu
1. Tingkat prakonvensional (tahap 1 dan 2}

Tingkat pra-konvensional dimiliki oleh anak-anak yang berysi 4-10
(ahun. Pada tahap ini anak berperilaku baik akibal dari seg; fisiknya yairy
adanya hukuman, ganjaran kebaikan atau dari segi kekuatan fisiknya vang

mengadakan peraturan dan menyebut label 1entahg yang |ya: dan yang burk




2. Tingkat konvensional (tahap 3 dan 4)

Pada tingkat ini, adanya upaya anak terhadap meinperthankan
harapan dan peraturan dari keluarga, kelompok, atau bangsanya, hal ini
dipandang scbagai hal yang bernilai dalam dirinya.

3. Tingkat pasca konvensional (tahap $ dan 6)
Pada tingkat ini, memiliki dorongan utama ke prinsip-prinsip moral

otonom, mandiri, yang terlepas dari otoritas kelompok-kelompok dan terlepas

dari identifikasi si individu dengan pribadi-pribadi atau kelompok. (Lawrence

Kohlberg, 1995 -80-81).

Pada tingkat-tingkatan moral terscbut Kohlberg, membagi menjadi

beberapa tahap, scbagai berikut

Pada tingkat prakonvensional tahap 1 : orientasi anak pada hukuman dan tidak

mempersoalkan rasa hormat, ia akan mencmukan sifat baik dan buruk dari

tindakan hukuman itu. Tahap 2 . perbuatan yang benar adalah vang

memuaskan kebutuhan dirinya dan kadang orang lain. Hubungan antar

marusia adalah digambarkan seperti ditempat wnum, Terdapat unsur-unsur

kcwajaran, timbal balik dan persamaan pembagian.
Pada tingkat konvensional tahap 3 perilaku yang baik adalah perilaku yang

menyenangkan atau membantu orang lain dan yang disctujui olch mereka,

Tahap 4 : orientasi terhadap otoritas, peraturan yang pasti danb pemeliharaan

perbuatan  yang benar adalah  menjalankan tugas

oy

tata aturan sosial.

meinperlihatkan rasa hormat terhadap otoritas, dan pemeliharaan tata aturan

=i
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Pada tingkat pasca konvcnsional tahap 5 : perbuatan yang benar cenderung
didevinisikan dari segi hak-hak bersama dan ukuran-ukuran yang telah diuji
sccara kritis dan disepakati oleh scluruh masyarakat. Pada tahap 6 : orientasi
pada keputusan suara hati dan pada prinsip-prinsip ctis yang dipilih sendiri,

yang mengacu pada  pemahaman logis menyeluruh, universalitas  dan

konsistensi (Lawrence Kohlberg, i 0995:81-82).

Tahap konvensional berarti sctuju pada aturan dan harapan masyarakat dan
penguasa, hanya karcna memang sudah demikianlah adanya. Hukum harus

ditaati oleh scinua orang. Berperilaku scsuai dengan aturan dan patokan moral

agar mcmperolch persetujuan  orang  dewasa, bukan untuk menghindari

hukuman, Tahap ini dimiliki olch remaja dan sebagian orang dewasa.

Tahap pasca xonvensioanal tidak tcrjadi pada scmua orang dewasa

melainkan hanya terjadi pada sebagian dari mereka. Mereka yang mencapai

tzhap ini mendasarkan penilaian mercka terhadap aturan dari harapan

masyarakat pada prinsip-prinsip moral umum (Sarlito wirawan Sarwono,

2001, 95-96).

Sedangkan menurut Piaget perkembangan moral dibagi menjadi cmpat tahap :
Tahap pertama mcrupakan tahap gerak (motor) dan individual

sifatnya (sebelum 2 tahun). Pada tahap ini anak bertindak atas dorongan dan

kemampuan gerak tanpa kesadar,
crsifat cgosentris (anfara umur 2 sampai 6 tahun)

an akan peraturan bersama.

Tahap kedua b

Anak merasakan kcwajiban untuk menaati peraturan, tctapi tidak memiliki

kemampuan kognitif yntuk hanya meniru,



Tahap ketiga discbut tahap kerjasama awal (7-8 tahun). Pada tahap

ini anak mcmahami dan mematuhi peraturan, namun peagertiannya masih

kabur.

Tahap kecmpat discbut tahap kodilikasi/peraturan mulai ( 11-12
tahun). Pada tahap kcempat ini peraturan untuk mengembangkan kesclarasan

harmoni sosial menjadikan peraturan itw penting schingga dapat diubah untuk
dibuat sesuai dengan tujuan dan maksudnya. Maka pada tahap ini pencrimaan

toman-teman scbaya merupakan hal yang penting dan menentukan (Robert

W Crapps,1994:120).

Dari tahapan perkembangan moral diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembanga akhlak veniaja sangat ditentukan oleh faktor lingkungan sosial

yaite lingkungan schaya dan lingkungan masyarakat.

Scperti dikatakan olch Kohlberg bahwa faktor penentn utama

perkembangan moral adalah didapat dari jumlah dan keanckaragaman

pengalaman sosial, kescmpatan untuk mengambil scjumlah peran  dan

berjumpa dengan sudut pandang yang Jain (Lawrcnce Kohtberg, 1995:71).
- Faktor lingkungan schaya

pada masa remaja sangat mcmperhatikan penerimzan sosial dari

\eman-teman sebayanya. Mercka merasa scdih apabila datam pergaulan ia

tidak mendapat tempat, atau kurang diperdulikan oleh teman-temannya (peer

7akiah Daradjat, 1996:88).

group) (
inilah ketika remaja berada  ditengah-lengah

Dengan keadaan

kclompoknya (peer group), ia berusaha meniru pola laku yang ada dalam
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kclompoknya, meniru gaya berdandan, cara bergaul, cara bicara, yang
semuanya dilakukan demi mendapat pengakuan atau  tempat  dalam
kelompoknya. Kekuatan atau daya pengarub kelompok terhadap seorang
remaja dalam berbicara, bertingkah laku begitu kuat schingga peranan
kelompok schaya dalam memberikan pengaruh akhtak bias dikatakan scbagai

pcmegang  kunci dalam perkembangan akhlak remaja, Hal ini scperti

dikatakan oleh Piaget bahwa hubungan dengan scsama menentukan bagi

perkembangan moral (Robert W, Crapps,1994:121).

- Paktor masyarakat

Dengan adanya proses perubahan sosial dalam kehidupan ini telah

mciycbabkan adanya pergescran nilai-nilai dalam kchidupan ini. Scmentara

ita nilai-nilai baru yang tidak scluruhnya scsuai dengan kondisi suatu

masyarakai, kareia dikemas dengan gaya yang trendy, menark,
menyebabkansebagian masyarakat ingin mencrapkan nilai-nilai baru.
Demikian pula yang terjadi dengan remaja, mercka (remaja) mudah
terjebak pada tata nilai yang hanya dianggapnya baik menurut ukurannya,
sementara tata nilai itu sebenamya bertentangan dengan 1ata nilai yang telah
melembaga. Keadaan ini mcnycbz_lbkan kebingungan bagi remaja, aspek
pemikirannya tidak berfungsi lagi untuk menimbang baik dan buruknya,
\inga menyebabkan peniruan tanpa dilandasi dengan sifat kritis.

aan tcrsebut adatah menurunnya sikap perbuatan mercka

sel

Akumulasi dari kead
(akhlak al Larimah)., schingga remaja sudah berani bertindak kasar,

melakukan tindak kejahatan dan pelanggaran-pelanggaran.
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Selain itu, terkadang remaja menemukan, menjumpai adanya

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan, padahal remaja memiliki konsep

moral bahwa hukum harus ditaai oleh semua orang. Hal int menjadikan
e

adanya perientangan batin vang kuat nilai mana yang harus ia pegang sebagai

pedoman,

. Pendidikan Seks pada Remaja

Allah swt. Menganugerahi manusia berupa nalsu atau keinginan-

keinginan yang dalam istilah agama (Al-Qur’an) disebut “syahwat”, baik

terhadap perempuan . harta, (ahta maupun hal-hal lainnya.

Di dalam Al-Qur'an Allah swt. Berfirman :
22 A 7

VAP Ve ot P
. 0 4 Lo ( o I 'W
(AT APOR IV gl ER TRV

ap s A2 I 7720 NAPy 4 ,J g

. \ - DR % edy = " LY s 0-:' e

.. .e;-'-')_o OO 2 Guasd W NP Lo 2D 9 up s
+ - ’

- Dijadika“ indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa vang

diingini, yaitu perempuan'-pcrempuan, anz'tk—'mak, harta yang banyak dari

jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang terak dan sawah ladang

.7 (QS. Ali Imran 14) (Departemen Agama RI, 1989 :77).

Dari arti ayat tersebul dapat dipahami, bahwa secara naluriah laki-
laki dan perempuan mempunyai rasa saling tertarik. Kecintaan pria kepada
wartita (atau sebaliknya) sudah merupakan suatu hal yang bersifat kodratiyah,

anusia. Salah satu yang mendorong seorang manusia

sesuai dengan fitrah m

jcnis adalah keinginan untek meimenuhi kebutuhan

tertarik  kepada Jawan
seksual. Dengan demikian dorongan untuk memenuhi kebutuhan seksual pun

merupakan sesualu yang wajar dan sesual dengan fitrah. Namun apabila
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keinginan tersebut ti ' i
sebut tidak dikendalikan dan di
iatur melalui berbagai
gai norma,
maka a jadi i
akan terjadi kontak liar yang dapat mengakibatkan martabat manusi
artabat manusia

- 5 . . . . -

memperhatikan masalah ini.

Pendidikan seks pada remaja menurut agama Islam bukanlah untuk
u

mempertontonkan  dan membuka-buka ed
e wrat, a wrlui
aure tau sckedar bertujuan agar

hutungan  seksual memperoleh  kenikmatan Diologis semata. Tetapi
. Tetapi

pendidikan seks dalam agama Islam berisi tentang pengajaran-pengajara
# n

yang mampu mendidik remaja sedemikian rupa sehingga mereka lebih

mengimani, mencintai dan mendekatkan diri kepada Allah swt.
Untuk keberhasilan tyjuan pendidikan tersebut maka diperlukan

metode yang sejalan dengan jrama yang bernafaskan Islam. Dengan tujuan

dan materi yang berasal dari ajaran Islam. Untuk itu pada penbahasan ini

penulis menyajikan pendidikan seks bagi remaja antara lain ;

a. Khitan
Menurut Ali Akbar /. 986:88) khitan adalah Membuang kulit penutup alat
kelamin di mana dJi bawahnya terdapat suatu zat smegma yang berbau dan

sarang Vvirus kanksr.

Sedangkan Nina Surtiretna (2001 :22) mengemukakan bahwa
u sunat merupakan tindakan menggunting kulit penutup kepal
) pada laki-laki sehingga kotoran atau l;me;n:

Khitan ata ‘
alar kelamin (preputium : SENTES
i t kelamin) men jadi bersih.

(cairan kelenjar sekitar ala
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Secara singkat dapat dikatakan bahwa arti khitan adalah memotong
kulit zakar (praeputirg) yang menutupi kepala zakar (glanz penis) pada

laki-laki dan memotong sedikit pucuk clitonis pada wanita.

Kaitanya deng.in pendidikan seks Ali Akbar menyatakan bahwa
syariat khitan memiliki pengaruh penting :

1. Merasa menjadi muslim

2 Kesehatan dan kebersihan (Ali Akbar, Yusup Abdullah Pnar,1979:20)

[. Merasa menjadi mushim

Diantara yang membedakan antara muslim dan nonmustim adalah

khitan. Karena dalam agama lain tidak disyariatkan umatnya untuk

berkhitan. Dalam Islam perkara khitan tidak disebut secara tegas dalam

Al-Quran, kebanyakan para ulama figh menyandarkan syari’at khitan pada

g berbunyi :

s 22 / PP O J! Z ..,‘5: "
/’ Pr

/z/.. {-l-'—;—"('—” ‘Z—_*"_s

2
Hl—’:‘ .‘-1“ :“‘:‘ -’ *
P #
. baik agamanya dan pada ora
Dan siapakah yang lebilt ng yang
men;:rahka?] diri kepada Allah, dan ia berbuat baik dan menganut agama
Ibrahim vang lurus. QS An-Nis#’:125) (Departeman Agama RI,1989

142)

Al-Qur’an surat An- .Nisa’ ayat 125 yan
/ ~/

in Allah menegaskan !

Di ayat lai
2> &L YRORY

Y AN 5 ,U/./” (s //‘,a-au“.nm_.‘o
L._Pj & w ‘f.’w » d‘
“ tu bersifat benat, maka turutlah agama Ibrah’m yang
I Kzt‘zf?é“éahmﬁﬁlr]a; 5) (Departeman Agama RI, 1989: 91), g
urt



Namun dengan zaman semakin maju dan khitan tidak han
hanya

dilakukan oleh muslim saja, melainkan para non muslim juga melakuk
ukan

khitan.

Hal ini menjadikan khitan tidak dapat lagi untuk membedakar
1

antara non muslim dan muslim, Tapi sctidaknya hal ini memberikan kabar
[ ana

kepada mereka akan keagungan, kebenaran ajaran-ajaran Islam yang

berbeda dengan ajaran-ajaran agama lain.

2 Kesehatan dan kebersihan

Menurut penelitian ahli-ahli kedokteran, terbukti rendahnya kanker

rahim pada istri-istri yang suaminya disunat ( Nina Surtiretna, 2001:22)

Rabert Chartam mengemukakan bahwa khitan mempunyai pengaruh

yang jelas rerhadap kanker mulut rahim pada perempuan, Khitan
mempunyai pengaruh yang jelas terhadap kanker zakar dan kelenjar
prostat. Kemudian pendapatnya yang lain bahwa zakar yang dikhitan lebih

mudah dibersihkan (Ali Akbar, 1997:72)
Dari pendapat diatas, dapat penulis simpulkan bahwa khitan
gat besar baik dari segi pendidikan, medis

mengandung manfaat yang san

maupun religi yaitu

pendidikan, di dalam Kkhitan telah terkandung unsur

I, Dan segl
ak langsung memberi pengertian kepada

pendidikan seks. Secara tid
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anak bahwa di dalam dirinya ada sualu organ yakni alat kelamin yang
L
mempunyai arti dan fungsi yang penting dan suci vaitu untuk

mempertahankan jenis atau keturunan. Oleh karena itu harus dijaga

kesuciannya.

Dari segi medis khitan merupakan suatu lindakan yang hygieuis

I~

Larcna dengan dibuangnya pracputium (kulit zakar) dan kulup kelentit

(clitoris) dapal terjaga kebersihannya dari kotoran dan terhindar dari
ol

penyakit.

iemberikan pemahaman atas keagungan

3

3 Dari segi religius, Khitan 1

Lebenaran ajaran-ajaran Islam.

bh. Perkawinan

Pengertian perkawinan menurut hukum [slam adalab

Pernikahan yaitu akad yang sangal kuat atau mitsagon gholidzan untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah

(Departemen Agama RI, 2000:14).

Perkawinan merupakan salah satu syariat lslam. Hal ini berdasarkan

firman Allah yang berbunyi :

5 s LLLle nenp 200
%Jw,»é)‘@*”‘uc Jaradly

4r% 2 24%7° ’o5 0
‘000“‘ J s .I!‘N‘ .w"

« Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan

menjadikan bagimu qari istri-istri  kamu i, anak-nak  dan
cucu... (QS An-Nahl : 72)(Departemen Agama R1, 1989 412).
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Di dalam hadits. Nabi saw. Bersabda :

22 °
f"'//
L

w&“"" \—P"‘"‘"w’u\ ! ;
(M\}"’/)z:;:l l" // /C !‘).P::‘zfl; :é-;/-‘,‘/ﬂ,

ida, siapa diantara kamu yang

mampu akan beban nikah, maka hendakiah dia 1neniky£]bk::;?h
sesungguhnya menikah itu lebih dap‘lt menundukkan pandanba;; d«:]a
lebih dapat menjaga kemalvan...” (H.R. Jama'ah) ( Al- Imm]
Muhammad Asy Syaukani jilid VI, 1994 : 424), am

“Wahai golongan Kaum imi

Dan Islam melarang, mengharamkan  hidup membujang  atau

keraliban (rahbaniyah) untuk  beribadah dan tagarrub kepada Allah

semata. Hal ini ditegaskan oleh Al-Qur’an :
/./a Al

/.04 " orr PV 257
s\..ﬁ.,)\;‘ (@,wa 6 ) 95 Aed L,.b e
LB 00 2%
Q_-JU ‘o> ..Jh S _‘_‘_p 2y

u__.Dan mer(.ka men;,dda-adak'm rahbdmyydh padahal Kami tidak
mewajibkannya kepada mercka telapi (mercka sendirilah yang
mengada-ad? annya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka
tidak memeliharannyd dengan pemeliharaan yang semestinya...”
(QS.Al- Hadid: -27)(Departeman Agama RI, 1989:905).

Dari ayat Al-Qurian diatas pergaulan laki-laki dan perempuan

sebelum kawin / nikah dao kehidupan m

embujang adalah dilarang,

dalam Isiam perkawinan memiliki makna (a) suatu tanda

Karena
(b) perbuatan bajik yang sangat dianjurkan,

an dan ralunat Allah,

kekuasa
miskinan, (¢) dorongzn seks adalah

yang jelakkan karena ke
kan pada watak alami wanusia (Sayyid

Muhammad Ridhwi,l



Namun pada nasa sckarang, perkawinan menjadi scsualu yan
E

sangat rumit, karcna adanya kescnjangan yang berhubungan de
o ngan

pubcrtas dan kedewasaan, finansial dan sosial. Olch karena itu agar
agar para

remaja tctap datam kesucian dan mampu mcnahan diri, ada beber
4 apa

faktor pendukung yaitit :
1. Terus menerus puasa sunat

2. Menjauhi dari yang berbau scks

3. Mengisi wakiu Juang dengan scsuatu yang positil’

4. Berkawan dengan orang yaig shaleh

5. Mempclajari dan mempraktckkan ajaran keschatan

6. Takut pada Allah swl
Dapat kita katakan bahwa tidak suatu agamapun di dunia ini yang
ksual antara laki-laki dan perempuan di luar

menghalatkan Jubungan €
a laki-laki dan perempuan tanpa nikah inilah

nikah. Hubungan scks antar
«", dan di dalam Islam discbut zina.

yang discbut dengan “ frec sC
i sudah menjamur di kota-kota besar di

Kchidupan free seX in
indonesia. Mereka tidak lagi mengutamakan pembentukan rumah tangga
g dan bahagid, tetapi mengejar kesenangan sckejap yang

yang tenan
h tangga bagi mercka yang bergaya

dihasilkan melalui free €% Ruma
hidup frce S¢X ini dianggap mengurangi Lcbebasan, malah memberikan
awab terhadap istri dan anak-anak yang scring

beban  tangguns j

memusingkan-



membolchkan pertukaran istri
a an istri. Dengan free sex ini ti
i tidak akan da ibi

¢ pat dibina

rasa kekcluargaan dan ikatan Kk
n kekeluargaan, tan i
., tanggung jawab terh
adap

¢ lh Sﬂyﬂnp }:an
g

mantap. Free scx hanyalah kcsenan
: gan sermu. Kesenangan i
yang didorong

olch nafsu birahi yang tidak pernah akan mcrasa puas. Free sex ak
: ex akan

menimbulkan haus sex  yang bertambah lama bertambah meningk
cningkat,

karcna ia menimbulkan kesepian (Al Akbar ,1997:116). Lebih lanjut Ali
ald) 1

atakan kcbahagiaan hakiki dan secjatt dalam kchidupan

ahan ( Ali Akbar, 1997:11).

Akbar mcny

a yaitu yang diikat olch pernik

bersam
Maka dari itulab Allah mengharamkan hubungan scks diantara laki
ah. Dari scbuah perkawinan banyak sckali

laki dan perempuan lanpa nik

1g diperolch, diantaranya
an emosi, menutup pandangan dari scgala

hikmah yar adalah :

i Mcnentramkan jiwa, menah

yang dilarang Allah.
an dan menjaga kelangsungan hidup.

5 Mempertahankan keturutn
3. Menjalin ikatan Kckeluargaan (H.S.A. Alhamdani, 1989:19).
Pclangga ran-Pelanggaral Gusila (Penyimpangan Scksual)

1. Onani atatl masturbasi

adalah mcmuaska

gan erangsané

1 nafsu syahwat dengan diri sendirt

Onani
34 perdin creksi dan berakhir

pcnis hing

terutama den
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(Al akbar dan Yusup Abdullah Puar,1979:24).

Sedangkan Rono Sulistyo (11:3) mendelinisikan, onani adalah sen
adalah semua

cara sell stimulasi yang menyebabkan perangsangan crotik

Chaclote Buliler miengatakan bahwa rasa seks pada anak [aki-laki
i-laki

alat kelaminnya sedangkan pada anak wanita terpancar pada

terpusat pada
(Abdul Azizi [ Quusy,1975:272).

seluruh permukaan rybuhnya

nelitian pada masyarakat Barat ditemukan bahwa
[4

Oleh karena 1t pe

akukan masturbasi dan 70 % wanila melakukan

laki-laki 95 % mel

uki Umar Sa’abah,
natangan seksual yang memuncak dan

masturbasi {Marz 2001:137).

Onani disebabkan oleh ket
ar. Juga rangsangan-rangsangan

tidak mendapatkan penyaluran yang Waj

mbar porno, biue fihn seita meniru teman (Karlini

dari buku-buku dan ga

Kartono, 1989:258).
menurtit Marzuki Umar Sa'abah (2001:137) penyebab

asmrbasi/onani ant
melakukan senggama dengan

Sedangkan
a melakukan m
2) ridak berani
tokoh yang diidamkan.

ara lain : (1) akibat putus

kawm remaj
hati, {

ntasi dengan
kedar coba-coba,(6

cinta / patah
(4) kondisi

gannyd, (3) fa

rantakart (5) s¢ ) hanya sekedar iseng,

(7) terzengarull oleh 12 (8)cari pengal
-s akibat perkembangan hormim seks

pasan

keluarga yang b€
aman, (9)gengsi. (10) dorongan

atau rangsangal seks
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Dianta jadi
ara faktor yang menjadikan tetapnya permainan seks pad
seks pada anak
adalah karena tidak '
ah karena tidak adanya rasa bahagia atau perasaan cemas
as yang samar

dan tidak
idak adanya perasaan lega serta rasa menyadan nasib diri send
endini

(Abdul Aziz el Quusy, 1975: 273).
Abdul Aziz El Quusy (1975:237) menegaskan tentang bahaya onanj
@ onang

yaitu antara lain : digiatkannya kelenjar-kelenjar seks menyebabk
abkan

semakin kuat kebutuhan untuk itu setelah melakukannya dan ak
an akan

menjadi kebiasaan yang sulit dilepaskan, cara yang menjadi k
) . Irﬂl]g

am melakukan hubungan seks yang wajar pantinya dim
asa

imampu dal
itu karena berbedanya suasana antara kebiasaa
aan

dewasunys, hal
sebelumnya dengan suasana yang wajar nantinya.

Demikian ju68 onani yang terlalu  ekstrim dan eksesif akan
rgi melelahkan pahkan menjurus pada neurosa yang

menyerap banyak €ne
cerius dan berakibal seseorang menjadiimonl - (Kartini - Kartono

1989:259).
crilaku onani pada anak ini hendaknya

Maka untuk mengobati p
terscbut discrtai emosi atau tidak. Jika
- [t

an apakah perilaku

periu diperhatik
ayalan hal itu pertanda bahwa perbuatan itu telah

ia disertai emosi dan kh

alam. Sedang PeED

Jari kebiasadll te
Inya gejala itu (Abdul Aziz EI Quussy

gobatan tidak hanya dari luar saja, anak tidak

mend
rsebut tapi juga sebab-sebab dan

hanya di hentikan

suasana yang membantt timbu

1975: 274).
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Oleh Shaleh Tamami (1996:29) dijelaskan bahwa setidaknya ada 10
aknya ada

macaim u ﬂ.hfl [) 7 i n ]I(
S eI]LDbﬂtan keblﬁsaﬂn on i S o
ani 'lda Elnak 'a‘t
= .,\ U ( ]121]-.,}1

Tamami, 1996: 29)

a). Kawin
/"-"_-"".‘“.
b). Puasa Lo g,
¢). Mendekatkan diri pada Allah \l o iy
." ‘:.— -2 o ¥
S s

d). Menjaga pandangan mata

¢). Mendidik kemauan

). Memerangi pola pikir negatif
ungsikan potensi diri. dan menyibukkan diri ketika nafsu

g). Lebih mengl

syahwat meningkat
h). Membaca kisah-kisah para Nabi dan orang-orang shaleh.

i). Berteman dengall analk-anak shaleh

an dalam keadaan sucl.

i). Tidur sekedarnya d
memberi peringatan atau

pendidik tidak hanyd

Orang tud maupun
larangan untuk tidak melakukan onani, namun harus menghindarkan anak
angan sepertl buku-buku yang, mereka

kan rangs
memberikan kesempadtan dan

ala yang menimbt

dari se.
ambar-gambar pormo,

baca. majalah dan £
.mbangkan potensinya. Juga perl
k mcngcmbdng ‘ ga perlu
mendorong anak untd
lam pcncmananya, hendaknya mercka memiliki - teman
ala
yang penuh kebahagiaan

diperhatikan d
Carilan suasand
yang baik. Kemudian perlu Jiberikan SUa%

Kk tid Kk pcrlu mcngalihkan perhatlan dan mencari jalan lain
schingga anak 11da
hahagraan-
untuk mcndapmkﬂn |cebahaglée
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to

Homoseks

Y L ) .
ang dimaksud dengan homoseks ialah relasi seks dengan jeni
; asl en

a. atau rasa tertarik dan mencmtal dengan jenisjsel::

kelamin yang salv
yang sama (Kartini Kartono, 1989:247)

Menurut A. Supratikna (1995:94), perilaku homoseksual adalah

perilaku scksual yang ditujukan pada pasangan sejents. Bila di'akukan

puan disebut lesbianisme.

oleh perem
terjadinya homoseks, antara lain: (I)

Diantara penyebab

Jaki pada masa pertumbuhan, (2) Mendapatkan

Kekurangan hormon le

seks yang menyenangkan pada masa remaja dan

pengalaman  homo
(3} Memandang
tkan (A Supratikna,
alaman traumatis dengan ibunya

heteroseksual ~ sesuati  yang tidak

sesudahnya,
1995:96), (4) Pengaruh

menyenangkan / menaku
1 baik (5) pené

lingkungan yang tida
Kartini Kartono, 1989: 248).

a semud wanita (

.teori baru homoseksual tidak dipandang

sehingga benc pad

andangan teori

deviasi seksual atau
| manusia dan disejajarkan dengan

Dalam p
pun pavilia karena dianggap

sebagai penyakit jivé
ifestasi seksua

2 Atmojo. 1987:40).
ual adalah “melampaui

scbagai fenomend man
eksual (Kemal

heteroseksual dan bis
’ eks
Dalam pandangan Al-Quran. homos
i . Jiterangkan Al-Qur’an dalam
al ini serperti di
batas” dan berdosd pesar. H
akukan homoseksual. Kecaman dan

g suka mel

iraukan oleh mereka, kemudian Allah

kisah kaum Nabi Luth yan

1 . g dlh

larangan Nabt Lutl tjdak pcm‘lh
mereka. Kampung mereka
rpakar dengan bertubi-tubi.

mengutus

dihujani deng
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Kecaman . .
Allah terhadap kaum Nabi Luth tersebut terdapat dalam fi
 l1Irman-

Nya :

- PV //.}/// ”
2is AT J) ] o/."/ MY .//'{ AP el
] \ - "
) D32 L,_}-’J uﬂ:uJ-{_J\ (__,_,_,‘3.
") n/n/,,as VARV

O« ORIt \

P SR STV
enis lelaki diantara manusi

e . a' D
dljﬂdlkal'll oleh Tuhanmu umukm?:1
elampaui batas.” (Q.S i
11989 : 585). (@5 Av-

* Mengapa kamu mendatangi |
kamu tinggalkan jsteri-isteri yang
bahkan kamu adalah orang-orang yang in
Syu’ara : 165-166)Departeman AgamaR

alam hukum Islam, pelaku homoseksual akan

Oleh karena ity d
ambuk seratus kali ap
pasif harus dibunuh
uk seratus kali apabila tak

dikenai hukuman ¢ abila tak beristri dan dibunuh
tn, dan pihak yang

me dihukum camb
pila bersuami (Sayyid Muhammad

baik beristri atau

apabila beris

tidak. dan bagi Jesbianis
sampal mati apa

bersuami dan dirajam

Ridhwi.1999:77)-
ertentangan dengarn fitrah

perbuata yang b
merusak sifat kelaki-lakian dan

manusia, merusak akhiak,
. oa lesbian merusak sifat

hak peremP”a“*
aki. Melanggar ketentuan

merampas
hak kaum Jaki-]

merampas
clah ditentukan dan merupakan

keperempuanan dan

ar dan gﬁﬁs'gaﬁs yang ¢

fitrah berarti kelu

dosa besar.
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3. Pelacuran
;\I_‘ -' . + .
cnurut Kartini kartono ( 1989:232) mengemukakan:
F .
tyimpangan sekssual, dengna pola
[

:’ela(:l'lran merupakan bentuk per

e o !

rpeanisasl impuls-impul/ dorongan seks yang tidak wajar, d
jar, dan

dorongan scks yang tidak terintegrasi dalam kepribadian, sehi
. . 3 !
fatnya impersonal, tanpa afeksi dan emosi (;?a!ﬁ:

relasi seks itu Sl
S -
avang), berlangsung cepat, tanpd mendapatkan orgasme dipihak

wanita.
mang mengutuk atau mengecam kehidupan

Pada umumitya orang inel
anyak yang mengutukin
aja berlangsung di mana-mana.

ya tidak dapat dipungkiri

para pelacur, kendati b

bahwa kegiatan para penjaja seks tetap S

di Inggris P

ada  tahun (814 usia yang diizinkan

Sebagai contoh,
Jita umur 12 tabun, dan pada tahun 1875

melakukan pelacuran adatah waf
mya 1885 berusia 16 tahun

dinaikkan menjadi usia {3 tahun dan akhi

*abah, 2001:71).
mkan din kedunia

(Marzuki Umar Sa
p wanita menenggela

ktor penyeba
erantakan. (2) rendahnya

Ada beberapd fa

) Hubungan keluarga yang b
gambaran jaminan pekerjaan dan masa depan
meraih  vang da
nci terhadap ayah yang

pelacuran, yaitu (1
miskinan dan
emudahaﬂ

perasaan be
pelulan jelaki ke pelukan

pendidikan,, ke
lam melacur. (4)

yang tidak jelas () k
Hubungan SeKs terlalu dini 3

.o dari satu
kebodohar, dan kekerasan, dan

ditelupan dengan car
(7) memberontak

jan antard k
, 2001:73)

Umar
igius. dan nomma sosial.(8)

lelaki lain. (6) PadL
tekanan penguasa (Marzuki
Ora_ng tuaa b ‘

is (9) Jisorganisas! kehidupan

terhadap otoritas

. . 1
penundaan pcrkﬂW"m” jau
K 0,
T Kar[lﬂl on
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Sedangkan
penyebab laki-laki melakukan relasi seks den
gan pelacur
ks (2
(2) 1seng. ($)malu melakukan rchsr d
asi dengan

. (lymencari variasi sc
wanita biasa isteri
asa (3) isten sedang hamil (4yjauh dari istri (5)
. - menyalurka:
tuhan seks (Kartini Kartono, 1989:233} |
jageimanapun )t
Jiga pelacuran merupakan 3
perbuatan yang ti
g tidak
g keras terhadap aktifitas pelacuran, sebasaima
H ot na

be
rmoral. 1slam melaran

firman Allah swi:
/.,/ - /.I.‘!,// '/,”
‘ ‘ ‘" - ‘ I’ ) } { ) /
,J G0 SIS VY W‘é.* 3‘.}9 '
LL J‘
dak wanitamu unteik. melakukan

gini kesucian, karena kamu

y paksa budak-bu
Nur : 33) (Departemen

sendiri men gin

Dan janganiah kam
" (Q.S. AN

Ezla&:uran cedang MeEreka
ndak mencar keuntungan duniawi..-

Agama RI, 1989: 54 49).
jan pelacuran karena termasuk

nengutuk tinda

pelacuran akan mengakibatkan

Oleh karena itu [slam !
an. Dan juga

dalam kategor perzind

penyakit kelamin.

Sebagai Jangkah awal 2gar tidak terjadi prostitusi adalzh adanya
hubungan yang parmonis dal keluargd, paik antara jstri dan suami
maupun antara orag fua dan anak
Etika Pergaulan Antarad Laki-laki dan perempuan

: mata
]. Mendidik ag&" selalu menjas? pandangaﬂ
P syahwat gng W& adalah 7% (Al Akbar, Yosit
erangsans
Dan ata mcmpﬂkan sumber rangsangan yang
1),

Abduliah puar, !
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utama pada pria (Derck Llwellyyn-Jenes MD,1978:66). Dari penyelidikan

ilmu jiwa modern terhadap perkembangan jiwa anak, dinyatakan bahwa

keganjilan yang dilihatnya disaat masih kecil akan membekas dan
schingga menjadi tekanan berat untuk

berkesan dalam hidupnya,
yang kadang bisa menjadi pangkal penyakit roliani dan

2.1976:227).

menghilangkannya

jasmani sampai dewasd (Hamk
Oleh karena itu, Allah swt. relall mengatur bagaimana hubungan
nuhrimnya, sebagaimana firman-Nya :

antara pria dan wanita yang bukan |
PPN L L LI

;/4;) PR ~s® v e
" _,.&3-5.7(9-’\‘9"" B Sinb- e
.
‘ .,., LN 'A_.Jnaw;e‘:idyc_"&b

-
*
-
* ’ [ ” i

. Hendaklah mereka

g beriman :
“Katakanlah kepada orang | rla;lhzl’l‘:‘ak maluannya, yang demikian itu
menahan pandangal‘l 1ya, dan me pgguhnya Allah Maha Mengetahui apa
ereka. da wanita yang beriman :

adalah lebih suc! hagi mer I h e
atakan a jihara kemaluannya
yang mereka perbuat. an dangﬂlm)’a' n memeiin y
Hﬁn(cgﬂéla: lm-reka mergail)a(n gépartemc" ‘Agama RI. 1989 : 548).
Q.S An-INur
memberikan pendidikan bagi setiap
gar bisa menjaga

hamba-Nya,

nya. Dikatak n dan d]perhankan oleh

. ang sejak usia mumayyiz
Diantara ajaran terp® Itnr;ﬁ e);ﬂ Kan etik g:)ieh dipandan dan mana yang
para pendidik 8 aa:etahlli | ba meluruslran mflilralﬂyl%ll
sehingga an mf?“-??a dapat M8 pAb ullah Nashi Ulwan, assa
tidak boleh. Hal 1M =% qja b 1
) ai us!

pada saat 14 men

Hathout, 1996 4).

pandangan
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Lebt i - o
ih lanjut, beliay membag! etika memandang menjadi bebera
pa

bagian. antara lain

a).

b).

C).

d).

£).

Memandang peremptt

. Etika memandang Jaki

Memandang yang muhrim

Boleh memandang bagian dada sampa

i ke atas dan mulai dan dua

lutut sampai ke bawah bila tidak menimbulkan syahwat.

an yang dilamar
andang perempuan yang dilamar

Seorang pelamar taki-laki bolel mem:

dan juga sebaliknya.

Ctika memandang istri
istri, baik menimbulkan nafsu

Suami boleh memandang seluruh tubuht 1S

birahi ataupun tidak.

Etika memandans perempuan asing
pemandans perempuan asing meskipun

Laki-laki baligh tidak boleh 1

lidak menimbulkan syahwat.
in itu

aurat yang iidak boleh

boleh asal tidak meni

, ramaja

Eti': 1 memandang ! _ .
an jika deagil tujuan

kcpemmz,aﬂ d

n ( Abdullall ashihl Ulwan,

memandang e

zcarit ika

menikmati ke
ncmiliki dua arti

Hasan Hathout.! 996:4-
.1 38)me

Menurut Syamst iddin
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, .
I Pandangan lahir.
) i [ i ‘ . l

Pandangan lahir yaitu melihat dan menikmall bagian-bagian tubuh

airahkan palsu birahi.

yai-r menartk dan 1enges

to

Pandangang batin.
sty syahwat yang timbul di dalam . hati untuk

Pandangan batiit ¥
rbuatan —perbuatan lain yang

an seksuil atau pe

mengadakan hubung
ntuk lahir dari jenis seks yang

melanggar kosusilaan, setelab melihat be

berlawanan.
i memperlihatkan aktivitas

Dan etika bagi orang tua hendakny? tida
j. Karcn2 hal itu akan tcrekam dalam otak,

anak ataupu?d bay
pendengaran. Hal ini

scks di depan
dan

pen glihatan
ap pemuda. Dari penelitianya

melaltti pancaindra terutama

lerbukti dari penelit
a ketikd masih dalam buaian terhadap

dihasilkan adanya inga

maan orang tuan
usaha untuk mencegah

persengga
g diafds

eh karena jtu, bagi orang

Etika memandan
ormatannya,

naksiat. Ol
kemungkinan terjadinyd perbuatal I |

ihkan jiwa dan menjaga keh
rsib

lSlaj'n yang ingi]] ITIembe

hendaknya bisa menjag?

g secara tegas

2. Mendidik agar ridak ! melakt

m ertl p ﬂk an

erdiam di tempat sepi

Khalwat
i-lak!
melarang seorahs laki-
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denua .
gan w ve . X o
vanita yang bukan muhnmnya. Hal ini dijelaskan dalam hadits

Nabi saw yang berbunyi :
P “,) n/A; e/N/
- ; ”/
3\ L OV .)ﬁ:”"c!x’.a"'"“"’"”“'
"o 870 )p ses 22

u.MIJﬂgJ\: b3V gk 2

i kiamat, maka janganlah dia
anpa -disertai seorang
ketiganya adalah
kani jitid VI, 1994

{ o4 PN
ah dan har
anita 1
yang
Sayu

" Barangsiapa beriman kepada All
menyendiri (berduaan) dengan seorang w
muhnmnya pun karend sesungguhnya

Ze_lgn (H.R. Ahmad X Al-lmam Muhammad Asy-
53).

jelaskan. ketika kita duduk sendiri akal

am tafsimya men,
i dapat berbicard. Tetapi kalau seoran

Hamka dal
g laki-laki

maka akal pudi tidak bicara. Yang bicara
z XV,]992:56).
ard remaja dengd

stifah fain “‘pacaran”.

kita dan pertimbanga! bud

dan perempuail berdua saja
adalah nafsu dan seKs (Hamka Ju

dilakuka?n oleh P 1 maksud untuk
a i

y atau dengan is

Khalwat biasaly
apalagt pada usia 20-

mengu zgkapkan cintd nada pasangany’

i seks,

pada prinsipny? pacara’ hanyd mencart €
700]:57).

kasih mengungkapkan

an (Marzuki Umar gz’ aball.
sepasang K¢

Dalam Islam (idak add Jarang
. | dengan perkataan yang makruf dan
cinta dengan 11520 maupuh tulis? " 1:67)
: quniretna,ZOO :01)
harus berupa pinangan |a"gsu”g( ina
5i padd {aki-12Ki dan perempuan pada
ten)d i
Kebebasan seks Y
ebebasan seksual sekular
; emlklra ke
dops dari P
masa_ kini merupaka ac® berikan argumen !
ksual me :
cbebasa” s¢
d - ndukunb
an Liberal. Pard pe o fndiwd‘l selama tidak melanggar
.- . bag §
jjamt?’

(1) kebebasalt harus
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kebeb :
asan ora i B
ng lain. (2) keinginan seksual harus dipupuk secara bet
)as
Lalangan dan kekangan, karena mengahalngi akan

dan dipenuhi tanpa |
) dorongan alami akan wmereda setelah

menimbulkan kekacauan

ontak sert

a menimbulkan ekses moral (Murtadha

dipenuhi dan memocs

Muthahhari, 1996:27).
, individu dibatasi oleh hak individu, hak

Dalam Islam kebebasal

hak Allah.

Sehingga padan sescorang individu

masyarakat, dan
ngan kata lain, Istam

I B . .
nempunyai sejumlab nak atas ind

jvidu ity sendiri, de

penggunaan padannya (Sayyid Muhammad

menuntut tanggung jawab atas

Ridhwi, 1999:60).
na ditegaskan datam fiman Allah
V' . /

Sebagaima
‘/, e/ 2777 F Z
\y 9\,‘3‘ ,J-P" A

ﬂ_,..u/w"u
n hati, semua akm

EII'II an, da
engarah: pett (QS Al-lsrad’ -36)( Departeman

1nya enden
ya P JaW'lb nnya

"L Sesunggu
dimintai pertan anggung
8g: 429 )-

Agama RI, 198
njadikan

ak di kalangan remaja, Me

persama Jawan jenisnya d3

Perga
o berdud”
g untuk melthataya.

mereka terbiasa deng
yang *

Tindakan int sangat et
eksuln)’ﬂs

tidak dapat menahat! nafsu
persam? rekan
gan rckan khalwatnyd.

muaskanﬂya
- gaat i akni 9"
1 14
. akan memb

dimana ketika ia

tempat yang S€P!
bisa ditakukan adalah

khalwainyd tersebut.

bagaimzna me
awaniya pada

Seandaiiya U

dorongan libido Y&



fantasi-f:
asi-fantasi s
st seks ' '
cksual yang lebih kuat. Dalam konteks seperti ini b
kem ' o
ungkmanny !
i nya bagl seseor
\ seseorang untuk melakukan istimna’
stimna’ (inasturbasi
asl )
g ditujukan untuk melepaskan

atau per .
perbuatan lain yang sifatnya sesat, yan

hasr:

STl SChSLE . .

at seksual yang hadir dalam dirinya.
mencakup kegiatan mulai dari

remaja yang

Perilaku  seksual
berpegangan tangan, berpelukai, berciuman, necking, petting sampai
adalah sepuah kenyataan bahwa khalwat
a atau yang mendekati

de

ngan hubungan intim,

merupak . . Y .
ipakan media bag terjadinyd perbuatan Zin

zina.
gskan bahwa khalwat hanya akan

Islam mence
jal yang pesar d

Oleh karena itu.
memb: -
cmbangkitkan perasaan dan hasrat sekst alam diri
) orang rersebut untuk melakukan perbuatan

pelakunya, sehinggd menuntu?

maksiat.

n seks adalah dimulai dari

3. Mendidik ctika aue!
pendldlka
p. Pada laki-laki

Seluruh pendidikan,

yaitu pagi

pengertian aurat,
g ter! etak 2N

n muka dap tangan

auratnya ialah pagian yan
h tubuh selai

sebagian pusatnyd:
ya fal a), ¥

dengan pusatn
agi menjadl dua:

Sedangakan men

1). Aurat dalam sholat
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dan kemaluan belakang

- aurat berat, yakni kemaluan depan

(dubur)

- aurat ringan, antara pusat dan Jutut

.
2). Aurat dalam pandangan
- Aurat laki-laki dengan Jaki-laki adalal antara pusar dan lutut.

an musian dengan perenpein mwslin, adalah

- Auwrap parempy

antary pusar dan Tutol.
- Aural mushimal dangil pcrcmpuun Kkalir, ada yang berpendapat
muka dan telapak rangan dan pendapat lain semud anggota

selain muka, dua

badan.
4 adalah

pdullah Nashih Ulwan

an dengal muhrimny

~ Aurat perempt
an dua jumil (A

tangan, kepala jcher. d

hout, 1996: 21).
ytahkan kepada laki-taki

di dalam Jslam diperit

Menutup aurat
ah swt

firman All
a2 A7 ’/.:";;.; /;; L
- Ry ¢

a /

maupun perempual. sebagaimaﬂa
' N 4
es? %

e 272 7Y v,

LT
U"""";‘? L-é/;&f.' ,
/) SR

ru
K relah ment
« qai gesung hny? ai dah untt perhiasan.
Hai anak Adam o pi T ou dan palg'l N Q.sALATE 26)
pakaian untu menult |\ yang paling a
i g : 224)

Dan pakaian taqw e
( Departemall ama i
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J[ L& s :
wea terdapat dalam hadits Nabi saw. Yang berbuny! :
PR B L
J s n // l"’ :
LQ, z\-wp_l(\ M‘h—.ﬂ—b\_’\ o Vr" LN :\:.-:_.‘\'l:
o ( ) . .u’n.
%—-J'J\J}VL—"J J-A_’\.-.—-b ‘Ql\&u c_s_; St
(29'2 o Ay
jtu apabila sudah

“...IHal Asma’, sesungguhnya seorang wanita
baligh itu tidak boleh terlihat (anggota badanya) kecuali bagian yang
Lan pada wajah dan kedua telapak

aka tidak boleh

sambil menunjuk
lah ballj:,ll m

rempuan itu
dan baglan ini, 12

adannya) 1n€
dan kedua telapak (@ anganya.” (H. R Abu
d Asy- -Syaukan jitid VI, 1994:460).

ini dan ini,
tangan beliau™.(pe
terlihat (anggota b
sambil menunjuk wajah
Daud) ( Al-lmam Muhamma
de atau seragam pakaian tertentu, adanya

Islam tidak mempunyal mo
Muhammad Al-

akaian Jslam ( Syaikh

jubah adalah bukan bentuk P

Ghozali, 1994:112})
kebudayadn daerah, suku, bangsa

pangaruhl oleh
ga ! nengand

aitu etika,

Setiap pakaian di
ung Uigd unsur, ¥

bcrpakaian Ju
gummak

estetika dan erotika. [slam febil
Barat lebih menonjolkan erotikanya, Yang
n da

an etika dan estetika.

dan agama. Dalam
men

sedangkan kebudayad
Hywal.
kepo]isian

Penelitian Y& dilak
u S€ ab tf:rjzu'.iin)’a pe

merangsang nafsu sy

a salah 52

menunjukkan bahw
a ll"'lﬂlllya

n sehingg

cara mercka be

76). Hal itu menun}ul

akan dapat terhindar
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Oleh karena itu. khususnya bagi perempuai, hendaknya memakai

busana yang benar-benar menutupt auratnya, tidak ketat sehingga tampak
leku-lekuk  tubulmya, serta tidak ransparan,  Hal ini sesuai dengan
semangal Islam yang menghendaki pakaian yang beradab, etis dan esietis

schingga tidak merangsang orang lain.



BABIY
PLENI ‘AN SEK
MDIKAN SEKS DAN AKIILAK REMAJA

DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A p
+ Pendidikan S

ikan Scks Dalam Pendidikan Agama Islam
agama Allah SWT yang diwahyukan kcpada

ptuk menjadi dasar pedoman hidup

Agama [slam adalah

rasul-N

a .

ya yang terkhir l\--luhammad Saw. U

i akhir zaman. Sebagaimand firma
- /‘V

um
mat manusia sampal ..
- / " [ L) ./; // %
\ ( '
/
(€ \ ‘}J ‘—“"?.«U

n Allah swt

” -

L_.d:v‘r)&w’;’

hagimu agamamu dan
k , telah refa Islam

15
..... Pada hari i elah ARY o, dan
1clah Aku scm ( af-potl 4 asmth ¢

purna Al ' ¥ 3)(De
menjadi agama pagimtt A-Maidah ).(Departemen

Agama RI, | 989: 157)
. as” / _"/* d
xcuc,x..g,(u_,

P4 0 P
< Aat 509
- 4
) ’ yk? Muham:md) In eIamLan untuk
Dan Kany tiad? | ba lglit:lz ]611:,5"!11:0;‘ S. A-AD nbiyaa’ -107).
LU
Y I989:508)-

menjadt ralunat

(Departemen Agam
AII'lh yaing mengatur

a di dalamnyd memuat

- ' ; zamam m
hidupan upmmat manus!a sampat akh ! - -
 egaln DTS
funan ang ™ Jiputt sef
_runiuié
gntunan! fu!

a'a .
Jaran-ajaran dan t

6o
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manusi ' S, g .
a di dunia ini, sampai di akhirat kelak. Termasuk di dalamnya

persoalan kehidupan seksual.
idikan seks tersebut telah ada di

Pokok-pokok dasar inengenal pendid
kipun tidak diterangkan scc

ai langkah-langkah yang

ara terperinci.

da ’
lam Al-Qur’an dan Al-Hadits, mes

D( . - . .
alam Al-Qur'an dan Al-Hadits dijelaskan mengen
ahkan kehidupan seksualnya ke

har ol
us dilalui oleh sescorang untuk mengar

pada

tuj : .
juan yang benar, dan dengan €7@ yang sebaik-baiknya.

n)/n

Allah swt. Berfirman :
A A v}" }drb 5
& ") ) 4..‘5":/“(

a3/37%

u—’ oS A

BT

'ecuali terhadap

®@0s? :
o 8 T s L
;S:;:”I]:;Um:;:gé iy :llam hal |2: liz‘lda tercela ?:;f}fr;:?fa i:ﬂt
::g;],ﬁ:ln l?'g;:;’; nu mﬁiMS’mimm 5 )(Departemen Agama
R1, 198[;1;2 6).
Rasulullah saw. Bers? abda hy YK, 227 \;éj;
///y l?))’,)& L Ay
' vt

“Seorang aki-l )
seorang wamtd tid? oo be
laki-laki tidak polah B° " olalt ndb o
dan seorang ¥ pita J
satu pakaian” e
[mam Nhlhammad AsY
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Dari ayat al-Quran dan Hadils Nabi saw. diatas dapat dipahami

L |

UMW e e P i [

a agalie  Islafy miembicarakalt perilial yang mangandung  ajaran
L1

Agama islam telah

seturul dimensinya.

tentany  scksual - dengarn
engenai adab seksual ini, sepert adab dalam

memberikan pengaturan
arang pergaulan bebas dan

pergaulan  hidup sehari-hari dengan me
berkhalwal, Kemudian berupa perintalt untuk  menjage awrel dan
erikan hikmalt bagaimana membentuk

{ ersebut memb
memiliki aqid

akan dalam masyarakat yang ditit

penglihatan. Ha
h dan keimanan yang kuat,

manusia yang berakhlak mulid,
nbulkan oleh

serta dapal mencegah kerus

anm masalall geks.

jdaklah perdi
' ucliputi pendidikan akidah,

pendidikan_agana [slam_Yane I
iatakan oleh AyiP sya['mddin bahwa :

all ibadah-
.. akhlak dan

akhiak dan pendidik

R [+ idal
, o eoks dan endidixan ak_ldd , ak
Keterlepasal i’e"d'lf'!“f;nb;ts'dajlc‘clgsan arah dari pendidikan & ks
ibadah akan meye i kan | L keic:,amn ld‘m
' aliks 2K .c yang lepas
oy > :1“ art l-ﬁjuaﬂ sal. 50 v p?ndl'dl::d:m al-:sz?nsb)f:rdz%sarkpml
Deﬂ'ylmpw'bﬂ”, Jchlak dan jpadati hanyald! Kaa)
dari unsug ar! ﬂll_,' :emata-lﬂﬂm (Al yaffuddin, 175 :

penyimpangan dal
Pendidikal seks | A sendiri - ia berkaiatan erat dengan
TendIginve o~

pendidikan

hawa nafsu mant
. 1qq dikeil jkakan mengend
Ja pe ghasan ! an dikemt
o a
Oleh karend itu, P4 ’ * y
Jidikan Agama stam
fan Pen
hubungan antard pen idikan 3 denb
plak dan ibadall)

(pendidikan akidali, 4K
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P g1, .
endidikan Akidab (keimanan)

\fenurut Hasan Al-Banna, akidah adalab :

naranya oleh hati (inu),
keyakinan yang tidak

ara yang wajib diyakini keber
(Yunahar Ilyas, 1998:

ketentrainan jiwa, menjadi
dengan keragu-raguan.

Beberapa perk
mendatangkan
bercampur sedikitpun

1).

Abu Bakar Jabir Al-Jazalty mengemukakan bahwa

penaran yang dapat diterima secara uImuin
akal, wah dan fitrah.

di dalam hati (serta}

secara pasti) dan ditolak

kebenaranny .
ngan kebenaran 1tU (Yunahar

Akidah adalab scjumlah ke

(axioma) oleh
Kebenaran 1tU
diyakini kesahihan
scpala sesuaill yang D€

llyas,1 998. 2).
oleh Ali Akbar

Keterkaitan antard pcndidikan akidah ini ditegaskan
(1997 : 85)

) isinya tidak akan mengurangi

ada nilai-nilai

S 1
Sey education apapun macam _
ex eduealio ‘]pl‘f:l . disertaka dan dida rkan kep :
: b erikal pimbingd? tentang !(ehldupan
sangat telit terhadap

kejahatan seksud

kei a ‘Tuhan m
manan bahw pengawasaﬂ . |
hukuman yang setimpal.

seksual sertd menga al :
el ¥ akan membenkan

setiap pelan ggarat!
: eks ( nafsu syahwal)
Diclalam Al-Quran Allah enjelaskd bahwa 3
‘ i ] dalam
" an im Hal ini tersirat
itw hanya bisa ditundukkan dan didik e Kk ditimbulkan
gibah S€ yang
kisah nabi Yusuf Ketika 12 rerlepas dari ™
Zulaikha s s
oleh godaan dan paksaal dari STt 2 » e
Ve " M - * ’
nden e e e
» ol L_’ o P //_, ¢t - . - ‘
- d q(‘ --./ ‘:'} 4:/ """; >, b,
n) karena

R
Y 4, ¥’
i~ / %4 et (dari Kesalahan) ‘
embebEiSkall din h Kk epadﬂ kejanﬂtan, kecualal
nenyU ngguimy? Rabbku Mala

“Dan aku tidﬂkf THU selalt ! %bk“
o nalst )
sesungguhy a n:-i rﬂhmﬂt 0 R

nafsu yang
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Peng: I
gampun lagi Maha Pcnya)-ang.”(Q.S. yusuf: 53).(Departemen Agama

R1,1989:357)
ikkian, pendidikan seks perlu dibekali akidah (keimanan)

Dengan demiki
nber pada Al-Qur’an dan

an bagi sikap dan tingkah

1 Hadits Nabi

Vi res
vang kuat dan benar yans bersut

) merupakarn landas

aw. scbab, akidah (keimanan

laku o: )
aku pada manusia.

Akidal itu timbul dan terpaut p

ada hati manusia. Akidah irulah yang

tertentu, yang selanjutny? akan menghasilkan
;in hehat pula

idah, maka semaki

kemauan untuk berbual gemakin kuat ak!
imunculkan olah akidah tersebut,

emosi, kamauan dan tindakan yans di
akin jemah pula emost, Kkemauan dan

1, maka sem

membuahkan emos!

dari emosi

Semakin lemah akidal
3 timbullah emosi,

rbuatan.

tindakan vang dihasl
ullab amal pe

timbullah kemaud. dé

Pendidikan Akhlak
. bahwai

Imam Al-Ghazali, mengcmuka

Akhlak ialah ungkapan tentanb

perbuatan dengah mudal
-12)-

dahulu) (Drs. Mal juddin. 1995

Dari defi nisi di 2

kekuatan aktif di Jalam
I lindﬂ]‘:ZI ‘

atau tidak melakukat sud
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Sescorang di '
scorang dipandang mempunyal akitlak yang terpuji, jika di dalam
a kemauan atat niat untuk melakukan sesuatu yang

dirinva senantiasa ad
nggung jawab, baik terhadap

Allah swt

baik atas
aik atas dasar hesadaran dan
seseorang  yang selalu

Sebaliknya,

ierhadap jnasyarakat.
g buruk, ia dipancang sebagai

maupun

ce
nderung untuk melakukan hal-hal yan

orang vang berkhlak buruk.
idikan akhlak dalam

ya peranan pend

penting?

Karcna begilu
n seks tidak bisa lepas dari

a pendidika

erupakan bagian

anusia sejak ja lahir

kehidupan umat manusia. mak
dari pendidikan

I’endidikzm geks m
¢ kehidupan m
enalan konsep aurat,

pendidikan akhlak.

akhlak. yaitu akhfak yang mengatt
hingga dewasa. . dengan peng etika
jenis, pemahaman
. perilaku

pergaulan antar manust

nafst syahwal, dan

mengenai
akan puah 08

scksual yang sehat merupd

3. Pendidikan Ibadah
bagdi sebua h kat menyeluruh,
Menyrut Ibnu Taimiyah ada alah s¢ dl of A" 1], menyan ngkul segah
meliputi segala ang dicintal dirl tampak (Jqlaluddm
ucapan dan pef rbuatan 1 yans
Rahmat 198646 199573 alah Segald bentuk
S rut jah paradi? ( diawali oleh ™ fat.
edangkan mentt ata yang awali oleh N1
pengat dian yan¢ ditujuka® pad lah 56
kebajika yang
b adatah segald amal KeDAR
Dengat demiklﬂll, 1ba - ene p eridioan Allah swi
ra dem
kerj L filas ST i i ca akan
dikerjakan dengan ikli — endidik? ibadah maka 2
djbckﬂll

Bila pcndidikan scKS



diperoleh suatu Lemaslahatan dan anfaal bagi un
svartasyarat Sl 20 bertujuan mendidik manusia untuk  dapa
berbuat baik di segala bidang kehidupan adalah ibadah sholat dan puasa.
Ibadah sholat yane dilakukan minimal 1ima Lali. akan melatih
sescorang untuk mendekatkan Jiri dan ingat kepada Allah swt. jika sholat
dilakukan dengan sunggu'n—sungguh, khusu’ dan tawadhu‘ naka akan
o sehinggd dapat menjauhkan dia dari

dap: ‘ )
pat mensucikan jiwa soseorang
an’;ﬂ.n macam ncrhsmlﬂn-pcrblmlan jahal, kejl dan maksiat, ermasik
pelanggaran ceksuil Allah swt pecirman ;
ons / raE . /
a 7/ / £
~ a [ ‘—-', o / e 4 /
/. .!\/ L M T ‘;Po )‘L-"“
J S
rbuatan)

erbuatan—pe

ncnwmh dart
: flS).{Depzlrtc:lncn

slmlm 'u
" Al- Anka abt

Agama

) 'HC%unH_,uhm a
k‘*“ dan mungkat
RI. 1989: 635)
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i _
¢ Hnudid, S18)k i

kil\\'inl;S: k:tlclf- 51“||-)‘1 diantara kamu yang {elali sanggup kawin, mak
dan ebil (du " sesungguhnyd kawin itu dapat menundukkan panhau -1.‘:
Kawin. [“Elk'lp‘lu mcnjaga'kemajuan. Dan parangsiapa belum man%‘

sy ah“'at“{H‘p lel'ldf.!!\'lElh ja berpuasd, karena puasd itu menguranp;

- Nk . .

1904:-424). Jama'ah). (Al [mam vuhammad Asy syaukani Jilid VI
kila dapat mengambil Kesimpulan balwa

slam) tidaklah ak

Dari uraian-uraian diatas,
an banyak

idikan agama (1

elanggarall

a pend

pendidikan seks tanp
-pelanggaral seksual.

1enghemikzm p

membai:
embawa manfaal yntuk 1
(lslam) kehidupan seks bebas tetap akat

Tan B
anpa pendidikan agama

berlangsung.
B r
ungsi Pendidikan Seks Dalam embinaa? Akhlak Rema)ja
a [e .
Fenomena pcrilaku seksual rema)d
Fenomena mengenai perilaku seksual remajd memang sudah sangat
perpelukan di rempat-tempat

Remajd bcrciuman dan
sudal biasd pada zaman sekarang.

pdangd? yang
erangszmgan m
dada), dan

sering kita libat.
umum merupakal pemd
juman necking (p elalu

ing (bere
puah

1gan dengd!

Tahapan KNPI yait! kiss
memegané
leher) - p—
, petting (pet L
: . g MED adi pengctahuan
- e (hub an it pukal {ag! teon}aﬂg )
reourse (DY ung

belaka, Lapi justrt su
Sebuah penelitian
pada tahun 198 yans menj"
. darl 25
AW 1883 P

mengungkapkan

responden waniléd:
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bercit

1nmat “ . .

an. 10.20 pernah saling meraba bub, 3.57 persen saling
(Garlito Wirawan

me . :
mbuka baju. dan |.53 persen pernah bersenggama

Sanwvono, 2001 : 162).
okteran Universitas

Kemudian Wimpic pangkahila dari Fakultas Ked
a. bahwa sebanyak 85 persen

n hasil penclitiannyd.

¢ SLTA di Denpasar d

alan 366 orang dari 663 pelaja'

Ldavana mengemukaka
an Singaraja, Bali

ain melakukan aktifitas seks- sedangkan 102 orang

pernah melihat orang latt
Jaki-laki pernal

17 persen pelajé
1 grang pelajar wanita atat 18 persen, juga

melakukan sendiri

fainnya atau

hubungan seks. Squmhh
Jelitian yang juga di akukan oleh Haji Ali Akbar
perusia 20-25 tahun pada

pernah melakukannya. Pet

£ nahasiswa muslim

terhadap 54 oran
\ hasil bahwa, 68.5
sebuah pergurua iinggi di

<7 5 perse g puah dada di atas bajy,

y, 45 7 persen memeyang

alat kelamin dib
1986 : 38).

persen pernal bercimnan:
awah

45.7 persen memegans buah

Jma (Al AKDE

di atas baju.
oleh Deteksi dalam

atat kelamin

baju, dan 12.9 persen P¢

Kemudian penelitian yang
51172

chadap 8

Radar Yogya t€
| 49,2 per

1y laki-laki dar

bahwa Responden (aki-laki 27,
ar 67.5 %,

50 perse

pranikah, difakuka’ dengd”

lainnya 9 %e.
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04,2% tidak pernal, 5,8% pernah, pei@ma kali

Responden perempuan -
n: 33%, 15 tahun : 16,7 %, 19

imelakuk
kukan hubungan pada umur . 18 taht

LA * oy [
33%. emudian (enlang perasaan mereka setelah

tabum
! us |
16, 7%, kapnyd

melakukan s -
lakukan seks pra nikal - Biasa saja : 47,8
a. Desember 2001).

IO.l%(Radar Yogya

an oleh proyek Sah

ditemukan adanya !

05, bangga - 21,8%, menyesal

C | . .
20,3 %, lainnya:
abat Remaja yang dikutip

Penelitian yang dilakuk
indakan seksual

remaja sclama pace
Medan @ 59.2

|J
cgang Payudara. 2,

senggama.
tangan 243 9 berciuman, 11,4

ah be,—pegangan
5% melakukan

Yogyakarta : 91.2 % sudah
% Pegang payudara. - o salinG tempe! alat Kkelamith, 8,
senggama.
o/, herciumait, 7.1 %
Surabaya : 64,4 7 sudah perpegat&®”’ ngan, 267 Yo berd °
3.4 % melakukan
Pepang Payudara op saling rempe! alat elamif b
Senggmna.
5 7% perciumai, 19,6 %
Kupang : 826 % 19 erpegaE ! gan, 3>
o ol alat gelamit 13,1 % melakukan
Pegang Payudard. =™ o saling temp
Sel F{¥ -
ggLna g m jalui hublmgan gaksuel- Hal i
; ulardl
Sebagan pesa pen | i mmjukkﬂ 86 % penularan
1 & clunl]
terbukti dﬂ[’i data gll}bd] d st 5 % homosckSllﬂl, 7%
0 |1eter ’
sual, %o

melalui hubunga?
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suntikan. 5 %o tranfusi
5 o, tranfusi darah dan 5 9 tidak diketahu. Sedangkan di

97 jumlah pengidap Al
n scksual yaitu sebanyak 82 %

Indonesia
sia pada tal
ahun 19 DS sebanyak 558 kasus

dan pe
penularan terbanyak melalui hubunga

Wimni
(Wimpie Pangkahila, 1998:81).
seksual remaja tersebut sungguh sangat

ngenal perilaku
¢ ada pelum tentt
geksualitas terma

Data-data me
1 menggambarkan kejadian

ing | ;
mprihatinkan. Dan data yan
masalal suk masalah

mengingal

ving  scbenarnya
gun gkapkan keadaan

g persedia men

k setiap oran
gejutkan ap

1 tidaklah meh

porkan.

sensitive schingga 11da
abila angka

Oleh karend il

Vi \
ving scbenarnyd.
schern: . . . .

chenarnya jaul 1chih besar daripada yang dila

g, Namun hal tersebut

Kasus-kasus yant tel

. di kal

telah erjadi pergeser;ln nilal
scbaiknya tidak dilihat dari satt sudut pandans saj tetapi At dilihat
gi mand mereka nidup dan tumbuh
an remaja

-mastik puday?d

dari banyak sisi tem
un siste” pilai yané didapatk

mereka. Sebab

berkembang. Karend pagaimandP
1ai di sekitar
adalah hasil adops! dari nilai-1" yang rerbang’
adiri ap dilakukanny:',, Kebayakan
s€
t dan gaksikan dalam

remaja itu tidak menciptaka"

berdasarkan penirt@’

kehidupan sehari-hfll'i—
. pan ak faktor Y
Secara wmum- y (lito wirawan (2001:
seksual remaja Yan®
d remad

149) masal ah scksualitas p
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meningkatkan hasrat seksual

1 IPe
. Pen
ibahan-perubaban hormoral yang

(libido seksualitas) romaja.

]
]) \n . '
¢ lll]dﬂﬁn {sid pCl ka\\’ll]a[]

N . :
{entabukan pembicaraan rentang seKs.

')

4. Kurg o
Kurangnya informasi tentang seks.

5. Perg:
Pergaulan yang makin bebas

i bahwa pcndidikan seks

karena hal ini

b, :

- Fungsi Pendidikan 5eks

Dari kondist diatas, mf:nunjukkan bukt
iberikan kepada remaja.,

1san antuk d
ak mcmperdulikan

ja yang tid

n .
rerupakan suatu kehart
[) st - . P Ta b
erimplikasi terhadap akhlak remd adanyd
mengerti dan

norma-norma ﬂgallm‘
sedikit fjhak yans

ks bagi remaja. Selama ini

sel

takutar bahwa

Sayanghyd. masib
ndidikan se

memahami betapa pemingnya
seks tidak qada t€M
, Orang wa erasa ke

pat Jain ain lembaga

kalau erhicard enteng
itu diangg?P a
pudayd seks pebas.

perkawinan. Diluar
graknyd

pendidikan seks akal

padahal fakta yang 2 a
ang d

yang dilakuka

mendapatkan pahwa K€
1ok pernah 1

f@rhadap para Ora]]g tud

kepada anak-anaknyﬂ-
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mendapaiki

g ¢ ‘] a s

m penerangan apa-apa, sedangkan sisanya lanya mendapatkan
penerangan sek

Crangin sekedarmya { Rono Sulistyo. <9)

n penelitian yang diajukan oleh Zelink dan

Kim yang

RKemudia
dikuti -

p Sarfito Wirawan, menyatakan pahwa remaja yang telah mendapal
lidak 1ebib sering melakukan nubungan seks,

pendidikan seks cenderune
dapat pendidikan S

am pernah M en

eks cenderung

( Salito

tetapi mereka yang bel
ijan yans tidak dikehendaki

lebi
ebill banyak mengalami kehamil

- 184)
a Inggris dan Amerika Serikat,

Selain itu,

menunjukkan bahw i Iebih Ungg! daripada
di nggris, dan faktof ya adatah nasih kuainyd rabu dalam
nbicakan seks dan curangnya pendldlkan seks (Sarlito

20 . 156 )

keluarga untuk mel

Wirawan Sanwono.
Namun pendidikal seks yaib

_ . at diberik

dari akar moral, ™ pendldl!s §

tidak lebih menonto :
) anato’

antara pendidikal akliak
an SeKS Jalam istam akan

kepada remaid-
jatas. pe o
t dan mencint

yg Ul 1sul

Dengail ketil
dird anak

mainpu mengarahkﬂ

SWT.

/
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Pendidiki
dikan  scks perdasarkan  keimanan ak
kesadarak an  memberikan
sadarakan kepada anak
4 anak D . :
p ak bahwa adanya alat kelamii laki-laki dan
erampuan ap .
an merupakan kebesarad Allah, sehinggd ia akan menjaga dal
1
mengfungsikab s
pfungsikah sccard pertanggune jawab sesuai dengan syariat. Bila imai
iclall bersar .
arsarang didalam kalbu, maka ia persedia melakukan segala
|-Nya dan men ghindari dan menghentikan segala

el
perintah Altah dan Rasu

larangannya.

K emudian dengal pendidikah seksual yang perakhiak anak akan
bergaul dan perhubungan dengan orang 1ai0 gecara bertanggung jawab,
sehingea sctiap indi menjagd dirinya 268" setiap sikap dan
tindakan tidak menimbulkan dampak penyimpangan seksual kepada orang

antaia gamua unsur

1ain
1 1erimergrasi

pendidikm seks
anusia-

lerbemuk m

Dengan
y dzikir

pubi dengal

sur akidah, -
incq (ENPE
trol dan

selaly terkon
tu akhlak

diatas, yakni un

empurna.
i erbualan nyd

getiap
. yang sempurna. yai

manusia yang 8

kepada Allah swi, §
jak antara

Nya, akh

kepadar
) perhubun gan

terpelihara. Remaja &

dengan TuhanVé agdl

sesama manusid.
a beﬁangg““g v
berbua{ kerusa

dengan sesamany? 5€

dengan lingkungalmyf’» a
i ]Tlelﬂ
Lapd agal

tingkah {akunya jug



kehidup:
idupannyit yang phaik. setap

I Idd]\ 1 =T H
lain kecuall menambal kejmanan.

Dari keterangan di i
ari keterangan di aias dapal penulis sim

Sc;{' A . . . :
s kepada rema)a berfungsi. yait
]_ 25 s [ . - .

Pendidikan seks memilikl kontribusi ¥

remaja ke arah vang 1ebih baik.
, .
2. Dapat memelihara {egaknyd pilai-nilat!

cegah penyimpangan—pen

'd

Dapat men

seksual para remaja. M"’
lcw"" galam Kep?

4. Menambah W ang 1ebih

; rencana-! Nya q entang

menghormat

C. py
Proses Pendidikan S

Dalam pembahasan
. grenakal

pendidikan seks didalal

pertama dan institusi pertail
anal pubunga”

di dalamnya sebagia be

Disitulah berkembars ind

pemasyarakatan (sosialisasi) (H 16 lune-
Demikian

bertanggung jawab atas P

merupakan fempal

yang benar dan (erarah K€

masalah seksualitas

e lken'tbang

keluarg

denga!
ind dalah orang M

ng poSiLip terha

noral remaja.

eks. orang Y
a. gebal keluarga

an manusia.

q Mel upakal

persifa

i=4
el

yang dipahaminya,

pulkan, bahwa pendidikan

dap ahklak

yimpallgﬂﬂ dan kelai|1a|1~ke1ai11an

da Aliah SWL Pan

proses
y unit
yang ada

¢ langsung

awal proses

yang pertama

pendlqun seks



81

alam pcmbenlukan akhlak anak, baik akhlak seksual

r, 1986:41).

pengar
u
h yang kuat d

ma
upun akhlak lainnya ( Ali Akba
pada auak berhubungan dengan

vidu dan perhubungan dengan lingkungan pertama

l'erjadinya problem seks
(orang

pertumbuhan indi
Quussy. 1975:277).
I seks dengad an

nasuki usia remaja, ¥

tua) { Abdul Aziz El
ak merupakan hal yang

\lembicarakan permasala
aitu stiatu

anak mulai met
angan fisik dan P
g neningkatka h

singeat , :
gat penting. Apalag! ketika
gikis. Pada masa ini

periode d°r .

de driana anak menzalam! perkemD
an hormoral yan asrat
gran dalam

utuhkan penyal
4 remaja memastki

remaj A
aja mengalami pcrubahan-perubah
i memb

asral seksual m

rtentu. Oleh karenanyd ketik

S wlr
cksual. Peningkatan b

aku seksual te

bc ]

mas
asa tersebut, orang iud ha

tentar i ]
tang perubahan pada diriny@ sehin

negatif,
didikan seks U pukat
kan diM edini in. Hal ini seperti

n
Rono Sulistyo b ndidikan ge dimulai hampir pad2 awal kehi
ri Esti Wwurya Djiwandon
1 ir. Ada

Namun pev

usk i
sia remaja. melai

ahwa Pe

anak(tt,15). S
jmulai seja

n bilﬂbi“gan t

memberikan informaSi

pendidikan seks 1Y d

prasekolah, karend

pangkai!®

kegiatannya (Wimpi¢



ting dari pendidikan seks adalal menyampaikan

Aspek vang pen
dari itu ada sejumiah petunjuk

rilai-nilai
ilai standar dan sikap keluarga. Maka
eks dengan anak-anak.

p dan meinbicarakan $
(1982:327]' meny
an seks yang ditanyakan

dasar dalan bersika
atakan cukup banyak

{ Benyamin Spock
gan pennasaiah
kan oleh anak ialah

NMenuru

ang berkaitan den
mengenai

i' -
1al-hal khusus ¥
ang biasd diaju

olch anak
anak. Pertanyvaan pertama y
anak permempuan.

ak laki-laki
a timbul ketika

dengal tubuh

c- L]
perbedaan  antara fubuh a0
anak perusia diantara 2

P : .
ertanyaan semacam 10! pada ymuinny
. apgalamall anak-anak itu sendir.

n tergantun
kecil men genai

1.
"y tahun - 3 4 tahun. da
pcrlanyaan

Aspek yange paling penting 4

i adalah rasa ingm t

pendidikan seks |
waban, karena anak

da fubulny?d-
a mcmbcrikfm Ja

pcrempuan berbe

iKlzan dan
a masalah itu ada ah masalah
sehinggd mencari

akﬁn beranggapan bah“"
. dari oran
| AziZ el -Quussy.

( ran 2 tua ridak 20

My e : ~p4
enyebabkan menjaulya
41 pcmbﬂ

kecenderungan dart qumbef [ain.-

1975:286). Mengenal pertal &

. pakal faki-I3!
Misainya memang l ok
laki memiliki penis 42° &
2001:34),

Selﬂjn itu, sl

e clﬂminya’
Jjik ketika nembast! . nelinaiy?

akan dapat b ukumah



Cha
Lt

nlL“I([d
than at
1ah baran
j_.'.".lpdl] bthd bt‘l\b dLl
alah masalah yang 3
- yang sangal kotor
utkan de i |
un mcnjliikl'zm amn 1
ikkan, atn 1 seks adalah sesualll ¥ '
u ¥eng pening
:]
Jsia hubungan orang [

menank. dan di
Cdan disukai tal i bertalian dengah rahia

sel
ua yang

4 Ly, orang WA hendaknya

s, Oleh kareh

an rah
siz el Quuby,l‘)’?ﬁ 285).

dit :
tlupt dengan ketahulin d
p, Uyl darl CINOS). (Abdul Az

bt'l ].
Sk ld [ i =
d‘} A1% J’ I.. i_ 'llll

apal diatds Freud ienyatakat cad-card
sindhan 1 : ;
gunahan by dalain melatib anahnyd persikap terhadap soal

Sejalan dengan pend
.spal seperli

an sifal yany {epal erhadap

entuk
9: 149).

asal seorant bayl.

buang air 1 _
oSl kchcmhun akdi et
't (CalvinS. Hall,l95

cml;angmm)d

(ya &

henrilydi
pribadian dan N
nak periky ) menbenm

oy bahwd bay rumbuh di dalam

b PP
Pertanyaan
1 tepal jala

sederhana

Judah da
jawaban s€

Jawaby

aban yang paling "

erut i .

perut ibu, Dalam hal ini orang ua perly memberikal

n | : iami - X

wngkin agar si anak ridak muudtli pingunG penjam Spo | 1982 131).
ak-anak 1ebilh sukd bertanya

Merel«a Jebih

pada period® usia

de
ngan cara yang no" p~rsoni1 atat
s ¢ ilﬂ'hl(k darl
lrtarik pada hagaimmm carany pewal! i gomb i
1] - ali sampd P masalah yans
et jadi puda manusia an jika sekah-kah m ka p
card yang lebih jhmialt
Hienyangkut nunusit, etk qkan " engg™® ‘
(BJ jé 1 -
I SDOCR‘I%Z: 3”)’ Jaran tetapi harus
ek melarsng:
pada umuf ini orang qua ridak pany? seke™
‘ gam i Leputusml endir yang sesual
mengar , el
ngkahil® 8:39)

d -
engan isi laranga” (



'.\ ol od
Illl}\'al i v i \
N 24 ldl\ I'Ilt.llddpillk'dll ll]f(ll'maSi aldu jﬂwab'dll y‘dllb' telas
Ii‘d' di[h..‘[lll'h , " | ‘,
il pe T F i a
1 il arl ai”

yi‘li[u )

TN
CNTendenvark
whengarkan seeard efekul

-
2 M |
yestiikan percahap! Jengan babasd anak
vesuaike .
yesuaihan dengdl cara belajal anak

perti koniak mata,

S+

C\Memberikan pujian

Sikap hangal orang 14d erladap anak ¢

dan ain-lain ak4! membangut percayd diei andk
o mereka, anak

member]
nherihan  senyuial
semudial dengan baltas:

bal
1% ¢ Sl
a hita siap mendens K

akan mer
Micrasa balwa Ot
1cmudahkan anak dalam

pujian anak, setngEt

u[]lu'
" l“c“}'ﬂlllpaikan ras
. Hal i akan

Peny ‘ ‘
yampaian dengh payd pelajar 4"
memalhami ' . .
wahami apa yans dismnpalkan. Akhimyd pcmbcnzu
Caringendyauli Ww,1598: 39).

ya dihdr rgai (B

p men Jel
ubahdil-

danak me
ak merasa pcrbualan
ang °

5 tahtt
kan untuk penerina pel

Pada wmud
5 d'persiap
kedewasaau. nMaka

pi pasah pahwa

[ dan nim
g da

¢ - sudah geperti jayakny?d
i lagh me

. erutant na galam p¢ gaulan

a mereka dengan

s¢
cary fisik metrer

Or .
ang dewasa, sehingfd met
Selaiu

den o
hgan lawan jenis:



beraril nereka sudah dikenai Trkun Allal

datangnya haidh
. il Hnpl
aidh dan moupt pasall

Mt
Selait i 1%

padi At e el a1 ustd

Jcapa) ustd puber sampal usi ]
N usia bal
o ig,
Il tls oot
s dijauiihdlt i apa S Y T

an dart apd sajd yang nerangsdig soks dan ietusak

Hathout, 1996:33)- Misalnya

akhl;
hiya (Abdullah Nashi
menjauhkan dati

an tempal ridus,

llldll]lhilllh
- 1ain (Abdublalt

masub Naltl.
dan |ain-latnl {

HITSIARY]
Nentinkd 1210

~ ]d]'-u- [T
Lalbal porno, Hacaan

1996: 37 )
etaliui persoa]an seks dengan

ara orang (a dan

athoul.

. anak if

Pada [ase pemaja, anak

a jika pad

rang (L

Nashi
Nash .

il Ulwan dan Hassal H
gin MeNs

p ini ]mbungan ant

4 mase
crtanyail y&ilg

lebih jelas. Ada paikny

anah menjadi Tebil paik. Dan ¢

diajukan oleh anaknyd dengah jelas: pai kalay ferasd peral bas orang i

qaka 0 ang W memberikan puku Kkepada anaknya
ertanyad (Benjamin

uhlulke
L INeIm pel'bi I]Cﬂllgkw
p diriny? uniuk mend

ab P

untuk Jdib
k dibaca, lalu menyalak
335).

ering adalah mengenai

ang
; pacaran (Rono

Spock, 1982 : 34

pada tahap int
aki~1ﬂ1‘i RELL

joloyis

clcrlzu'ik'alt
‘l‘lbdilbﬂll bi

hubuugm, L
Sulistyo, t: 135)

perlu
aku dan pembawd

seksual jni. Carads

FHal ini gemti
da slogis
n pertanda pcrkembangan piotok I
i 18 [parus persi AP perpel

diarahkan dan Jibind

T

di
rinya secard tepat
, perlt

cars
ara membawa 4!  inilah alh



diusahakan dalam

Penbi
ihicar a
dl dadil sehs |
| . dengan parda T d)
o o gan para renaa laruslah
vahg saital
[ a1, Nadds 1 [
- nada pembicaraad vty enak didengar dJan d
\ ¢ dona | voudn enga” car:
asa. Orang -
o (ua perlu j
N ¢ menjelaske as
w: an pcnndaalaman seksualitas |
o seksualitas ini
gud limbu : "
g penyertl
(tian dan pen i
| L ]’ Fi P 1t H
- peng ayatan pard remaja leniahg identitas
Md, vany d . :
yang iampilhan Ji !
Jam sikap 4 nP . cesudl
— alam sikdp dunt pcnldkunya gesual dengdn jets
N lelxiylL- : |
pertasiiy. engdt! demikian anak dapat M€
pa mevasakan Kesesuaian dird
\ lingkungan? u ditekankan bahwa

Prbadi
wWinya dengall kehidupal

pendidi
idikan s
an seksual mencakip pen

ya. Jadi perl
gortian yang luds dan bukan semala-mata

a dan wanila.
ikan bimbingan

Iy
Dunyrs

yan antara penetalia P!
| nendakiy? membe ik

U - :

Sntuk it scbagd! orang

1l qniard li pCICIIlpllHII (mendidik agar selalu
akukal khalwal, mendidik

[L:“[A .
aity cliha pergatts

|agd pi
aga pandangan mald.

yerti ditet 4N

gkat! padd
[05E8 anak dalam

t. 1

prang (ua
) dan memahal

Disinilah perana)
uemperh
diai ami oleh

yang

pen
didikan schs. Orang
4 fpel'isliWﬁ
1a tidak segan-segan

ahan dan
)ubel‘las-
an pengertianv

perub:
ubahan-perub
digh -

anaknya ketika
Member

Werikan pencrallga”'

pe I H
rgertian  lentalt
el

Elllaknya '

pendidi
ndidikan seks ini
e waklt Lap

]ne .
ek s .
cka dengar Jart withid



ngan edua orang

dia
Ntaryd
orang .
g tuanya dan hubungan anak-anak itu sendiri de
rimatl. menciniai dan menghargai

Tuany
va Ik

. a4 or. ) .
rang tui mereka saling mengho
akar membentuk sebuah imajinasi dasar yang

saty s;
L sama I:

1 lam, maka sang anak
\ari sctelah dewasa.

a dikcmudian ]

yedoman hidupny

K
w untuk menjadi |
§2:321) bahwa &
.pek

n Spock (19

Seperti di

pert dikatakan oleh Benjai
Vang |

Yang gawat dan pe i

ari pendidikan scks bukan dari penjelasan yang mereka dengar
ambaran yahs mereka pentuk datam benak

dari
1 wak

tu ke waktu nelainkan &
ereka. .

orang tua M

dala

rereka dan
keteladanal akan sangat

1K Kclelad

a tentang hubungan ¥
m keluargd

ua yang

mnonisan,
anan Orang {

Untuk itu kel
hC\'
Sar peng:
pengaruhnya bagl pet‘kcmbangan an:
akan menjadi bekal

kelmrmonisan yang

an dapat

diperli
perlihatkan  melalul
penilaig jads
aian anak (erhadap masyarakﬂl Juas d enjad! tonggak masa
L senBBane orang v sailgt dibutuhkan

Wi

anfaatan
scnggﬂ“l% orang 114 harus

Selain itu pem

tuntuk :
mendidik mmk-mmknyii-
pal untuk mé

a}dllak“}'a'

Yang te
ghkan
an anak sehinggd

mej
nbuat rancangar
ngal‘

anak, membentuk akidah dan M
memunculkan diskus dan komunikasi a
akan menumbuhkar perasadh paca ansk ©
bertanya kepada 0ra"E tuany?d . €

. yalg

tm
bulny: KkemungKin
dany?

per
soalan seksualitd®



88

maka
anak  ak:
an membeituk
membentuk pendapat bahwa soal ks tidak tabu ik

diby
ICarkin
1 teruts
terutatna dengan orang sendir.
arcna itu beberapd hal yang pertu diperhatikan oleh orang tud

pendidikan scks anaknya adalah :
pcndidikan seksual D berlaku

am

bahwa dal
anak. Cara

! .] ! 2
. an
<iigan bCF{ln ‘i:.":.’(lpﬂn
k Semua

alan  yang sama untu
i tidak

kc[
¢
ntuan cara pendekd
ikan seksual in

penyamipai . ; i
yampaian maupun isi pcnymnpman dari pendid!

per BT
lu sama pada sctiap individu.
kan ranggapal hahwa genclalia (alat

qn atau IllClllI]I| !

,

< Janganlah mengatak
scks) merupakan alat yane Kotor cehingg? P& rlu dUa”I"

3. Pendidikan  scksual parus disampaikan secard benaf tetap! mudah
dimengerti oleh anak sestil dengd” ap ang dia k¢ ctahul, intelegensh, dan
tingkat umurnya ‘

4. pendidikan scks idak hany? wmberikan enjelasal dan Il‘len_]awab

. dail keharmonisan keluarga
pertanyaan anak. pamupd ® (eladand™ ikap
embantt pcrkcmbnngan seks anak- B

akan sangat m



BABY

PENlTTlTp

Ak
Kesimpulan
Kestunpul

Pendidiken, S::”“:’ vang dapat diambi! dari uraia di atas, tentang

Pendiditcan ks dan lmphkasinya Terhadap Akhlak Rem#ja (Perspektif

s Agama Islam), adatah sebagal perikut
. p pendidikan soks bag! remajd dalaim erspektl pendtdlkan agama
: meliput |,u,£_‘_nd|m konsep a Khitan rkawinan
e
I n}lmpa”g‘“'-Pf:lwnnpangan scksul orta €tik® ergaulal antara 1K1

) aki dan perempuatt-
Pendidikan seks yans sejalan qgan | 'Ildidikélﬂ agd slaim (pendidikal
akidah, akhlak. thddah) akan mem erikan engaruh ang ositif pagl
terbentuknya sikap dan p=nlaku remaj o arah ya jebil b2 semakif
Mantap Dcndi(_iikan El!-_lilml [slam )’zmg dipv 1ank ole! ra rcmaja,l ake
semakin kecil pet ng agi cemaid ynite terjerurnus Kepad perllakt
perilaku seksual yans menyimpﬂﬂg-

R K
Ata Penutup
: i (enta"é P pdidika S
q Demikian pem? 1asan pulisd” gkeipS! dikan ma
N Implikasi naf? [’f.’»l’SlJ*et pend”
plikasinya TerhaddP ,Akhlak Re™ o 8 girat ilah Rabbi-
enuli® panf®

Is]a
),
Syukur Alhamdulillah p

849




90

alaim heluarsd oleh ketua Ordig

SR
chdidihast sthy Mg Jilithukan di d
hangan

qhudap kcpribadian Jan perkets

il
Vil ik . o
Y ahall il bt pengarull 1€

ah

B. K
L} a .
la Penutugp

Dennkian pcnﬂl’dhzhdn (ulisal S

d&m .
lmplikasinya Terhadap A

\Ifﬂll
). Syukur \Huunduhllahpul
I Iuilull

ey,
d
U Gaulig  dan inayahe SNy fu

der
Wy ,
gan baik Jan Jancr.

Colak L €
_ ‘ ST idak 1uPt
Penulis meny adart paliwd shoips! in

]\cl\
wranye; o "
angan, serta masih jaub dar!

Kritil,
yaig membangn * sangl

Akhirnya, Lr.-:puda et (il

iy
Injany proses P

?\ludah~1nuddluu k1P

k'hllh'l . L
Istya bagi pcnulis sendirt-
I?ﬁf]ulis




DAFTAR I’l'S'I';\I(.-\

Abd
l]”flh .
ah Na
shihy Ulwim,
a. pustaka Amani

I()(}(}
Aend
t ik
TR [l {alai plnd 2 Jokart

Abg
ullah
¢ ,\“m]
ashih U
. y U hwae Jan 1 Tassatid f1atl
)(‘ !l N i]l 10”1.
L Pendicdib '

11 Svka, Bandunk P chmjﬂ Rosd“kﬂ'ya

Abdy]

Avis 1
1z El-Oniussy

1()-?_
5
.f’r:f\'())’(_}r L Lo
ORI ;‘w.whu!uu Jrwd

Akl
'l]‘nad
Avh
shar Abu Migdad
fontrtt! Hit

l()()

? l)

. o !

!“'{‘((ff d .“;('k.\' }3(”.” RL’HHJJ‘UJ

Mi
ALy ira Pustaka
Ay
¥ u] ,
amimad ,,\5\-_3-\.,"*,““
cnmrang: sy-Sin’a

of .'lun'uu'_;:/u 1.5
nesia

199
4 e
, Terpemal Nt
. ghalid Indo

Al
h Akbar
i Hukmn [l Jakaﬂa

1986
, Seks -
ekyualild pitinjatt par

: 7
Al Akb , Merawat (intd K‘:H”,? Jakm'ta : I’T. PllSIﬂ ntara
- ar da '
. n Yusup Ahdullah puar.
9 . '
A Ayl Rimbingan S¢X itk pemd sakart? : Pustak ntard
]al-ndan‘
11
%8 a - K Aman!
2 Ri o a’ pustak?
Ang; Risalah Nikali k! Jgrkm;-,fmm fsta Jaka't
ondl
Gurab®® Usah? Nasio™

1982
=1 })‘\'flk()f()gj }



Anl
onk
Konseng 1?
L Pr.

Y NUA
Seksuaftads. Jakarta . Obor

1995
13 .'x!wr}m}.:f\d!

Ag
| Supratikng
a. }\amsms

199¢
y A
fengenal 1 sertlakit. dhu

! Avi
P Svafruddim
19494
Ao
Joant dar et frdik ' ‘
i ke itk Solo V. Pus lklManlul

Bﬁn
F"ﬂnin Span
1932
2. Me
Calviy, « embun Wetteih ik, Jakartt - (unu%l
'S Hai
19359
Y
P natu Pengatitd? h-dm'um Jli Jwd Sigumm eud Jakartd - . pT.
¢
DQD'] mbangunan
an
CMan Agama R1
ama R,
p ! r)f“;’).ffu_\-; HH!UHH ['\_{‘_m’ d /Hd“”’“‘(' J‘l H
emin
Depane naan kclu“bdg_mm gqm’l S'lflﬂ'l
men Agama Rl
L Ii
1989, Jr AI-WAAH
DﬁDd' Al-Qur’att dan T4 rft 'muhmu, Scmal ang -
lkbl'ld .
- 199 i ipuslakﬂ
3, . arld paid
Srek L Kamus Besdr 3¢ hasel Jdon rgitls jal\ﬂflt
W
ellyn dan Jencs MDD, L
197 ) as10
v 8 r US‘ 14
t Sarj . Wanita datht A"lascrluhnya, St yrab? ay?’
Nge
ndy,1 nti
{ l r g
L T Penebaf gwad®
Auak. Jakartﬂ-

199
8
, Pendidikan Seks uﬂ”‘k‘



Fy
Monky L
Celal
I()l)
1 oy
o \"h“lrlfl'"; P '
R YN i .
RPNV [l Berbagd! Beygiamyd Yopyakarla
1 ¢ d.

(i'

tldull

. PN Lada tover ’
]\1;_\ Priess

;
lt)()-,
-, ‘J{‘J;’\]}- ! ! . .
edshr dnz N - y
sar Az N Jakartit Pl Pustakd panjimas

\—-ﬁ
_—
1t .f'( -
Aafar
Mg o A ehioir iz N1 o ;
an |, Sz N1 Jahartd yT. Pustakd panjimas
Mggutung
AJ-Husnd Zikrd

lr)()j
R )
#
st ot f’t'udm’n{‘un, Jakartd s

Iy
aluddm R

alumat.
l()8(
)| [\l
k Inij i Alternatil Fanduné - fjzan 989
artono,
l()8(
) P " Mandar
Y Pathotogr AL ”"U‘mul datt ,-l;‘umvm nets! ks ydunb
K Majuy
] Ahnajﬂ
198
7 ¢ '
Khurﬁyi » Kami Bukan J.oletkl Jakartd ; TCI"P”'“
d Ah]nad
- K A‘ _ pmglﬁ'ssif
Ly 992, Prins b’ : pustak?
e HJM;‘?-}’;'};:_\'{!) ]’wn:/hh!mn /S/HH?, .
€ Kohipe g
‘ P ‘0 i_‘il.IS
95,1, etl Yog)'akaﬂa.l*‘-”"
Tauki U » Tahap-Tahap Pcr/fcmbcmgzm pore”
Mar Sa’abal
1 < ]‘
i Insani pres®

7. Se
cky ddan Kiltd. jakartd :



Mar,
' it Sanabal Kt outempore! - Umal
Ne NI

9 . ) o BRI Jant o
..{}r]l‘. Pepinak e N 1““ H\J”j HH!

1 H fhoss

! .
Iam Y opyahata

Ay

n .

l hﬂl“'l:'l NMuthab. b, 2
4o - fentelt

\J{I

1§14 i .
l )H)_ f'.“;\(f Ne hafuch ! )(;,-HHH /

Mug:
Shich { .
i ted, ¢yt p 1

,"_\hf
I()()l‘ f'l’.'”t{!JI;\(fH r{‘/*”” i f”;lﬂr‘ L

P Frara W acana

Maty;

uddi

: Wdin, LS
. \, 11(‘11‘ '

I N 1095‘”l'm}mm,'Ikhhtk Alpdhe

CON

F] g
Iy lll .
risna, d””,‘:

o Batt
, “‘,!{z'.
200l . }3””}'””‘“”” \(!\\ }ftl.ﬂf }\){ i

Ny
l'l.l(lin . ]‘1“’
{Sk -y o 1 15 ¢
Tipst) i pend d

R 2000, Scksualitas Data? pe
Dnn S
Slig -
yo, » 0“5‘-1

. ng -
W, Pendidikan Sex, [33“(1"

Rada, logja

24 Desember 200 I nf"‘ 0
"(_.’a.“l‘r‘ﬂ

R“b
bery W Crapps.
]994~ l’crkumhcm,ﬂ“”

Kal 1St
118

%
iy
0 Wi ja
W“"qun Sarwona, T R
akﬂj‘[ﬂ .

2001 pikologi Reme"



EJ“
"1!\, )

|[I’i\ ‘
9O 1
..‘rl;‘:\; £7 L " ; o
Had sy [slit Jakartd - - |enterd
1G99
ol
¢ A fetodo!
‘1'.11: sgde il i e
drg ""\l“ 1l PR T
im Ap) 3 1 Yk oy itk AR Andi Offset
Thunto
16)¢
8. P
h1 Prosedur -
i A -"I.’.',' . . ; . .
e Tam (i Sttt [t dokara!! 4 kK- Rienckd Ciptd
1t
1 ()¢
)6
" ANt N
Esyj W Lasalal Anih N fudi hL.mm () anlnsﬂm press
\ry;
vam Djwandot
) * L ) 1.
2001
. M o 0
» UJ;;ml,;, ;-l.,m”\_mm_ 'w‘h.*unm.*.' etk ..-;ndu hnn.'ung SekSs
Ll 4 * o ¥

S\ arta - Gre

3‘11115[ irasindo
II()()

§ b4 qdl an!
Va; e _ . - W/ 1‘{mnd 16
Akl Mul telrheitt M'hmrm J’)uhuu Sai! 5010 L

Vittha
1
numid -’“-(ihn/'tli
199 i
_ ;mm’ dan
&, Sinch Kr ‘ 1”.’(!“ WL hamdh 2k
K pis Add Hudu.\' M.'h! sl
Ly
Mpic p neal, Bandune iz
ﬂan
5 ahila
I 1998, Sk 1 ) Gl’ﬂ“‘ﬂdm
i g Akar '
har 1) et 1tk Jdan Ik el Jak :
Yas.,
2. I()()S K | I‘JP} Ul\‘i\;
alk;  Kuliah A roy d
lah 1y Agidall [slath oY
aradjat
» 5 . " l‘f
; -131113“ int® k
il Jﬂka[ 1
(it :’mlrmm

197
8 3
Prohlemd Romd et



1 Dmi“h-!l

l‘)(}
G
.hl'\g'”:f’.;” % il ||'I

1()‘)'
) 1
. .Ut'huhﬂ, ,‘;}.ru'..u'\ I’

Takattd

cpgdjard

P Gunung Agung

, [l Jakar

iy Agant

a: Bumi Aksard

——




q SEKOLAH TIN DEPARTEMEN AGAMA
GGl AGAMA SLAM NEGER! PURWOKERTO
A MASYARAKAT

U PENELITA 0
NELITIAN DAN PENGABDIAN P

SERTIEIEAL

N
omor - STA - 26 1 KP/

s
]
Sur
bﬂj bat Keputus n
w | PUWoK an Ketud geko
erto. nomor - 62 2001, tang_?

iy

Moy, O P € -

berikan ngabdian Pad2
sertifikat kepad? -

...........
......

......
at
.....
Lart"
......
.....
antt
-----

b |
asisw

.
ot
......
.

et

a®

-
at?
......

Tl

|

.......
an
i
.....
Ml
Lt
......
-t

l
!k&h Matan -
: ...I:umbi-?

4
thaﬁ : Banyumas

en Idal']'(

: a . ustu
-&lni(?'an hil _ng_gal 15 Juli sampal 28 A9 o
.-&y 1) aj KKN
Ry Brika . 92.( Y e ikutl
Ly S€Paga anda pukti tel .

unaqa

Uny
uk
mengikuti ujia"

b
NEUT:JRWOKERT o, 11 SE7,
AN DAN PENGABDI .

STAIN SURWOX
Ke P

(e

‘11'E"hf P

¥ ‘.",{".—fi =5 gt R

; 9789’8 '-u"'\"e:'i\-'i‘:‘ie:?i:“‘-""-i-ﬂ?:‘-ﬂ'lﬁ""“"‘"\“\




S P AR T
" DEPAI] il
iF‘OLAH TIrisGIL AG>
(s oA T B
N

QJBZIL}. A, Yant ?'!"J:_"__

———— e
+ —
——— —

by
\fﬂfiz‘SKFipni.

—— s -

hyy gk 7 st YO
3 . . L. un al
tamy algikum War- e apudd?d on us”
[ moho? 08 hanil
1DEmE°nBan inl 1'-5_‘”‘1 opoy? “ll,qol"
lubing Skrips g W

'y '
y, e

"1y
+ au‘
4 Tugpg,

8 moa t

\
'qukaxemudian alas
! N terimo kasil:

|
l

3
1
i

i
|




DEPARTEM N AGAMA R1
-\(;AMA ISLAM NEGERI

SEKOLAH TINGG!
(STAIN) |
3624 dav Fax. 636553 PurWORerto 53126

g
ani No. 40 A lelp BT KR

. Pal
ol .
pdil © pea03”

%‘1‘1 . parwiyth
Miatild o i
;:{Qn S .Mmmkan Seminars Pfopoea\ Skrlpﬂl d;ensﬁﬂ 1‘:;11‘:._1{
. Q23 .- _ ) L _\_‘:..\'; -
;a'iti.., I diay L 3L SO '
Y Geds e ' , 3 1)
' ' L ¢ ! {;ﬁll)
”"-tmanmusf AKX LU E et 1or®
q:“l--;.. broposat / hasil gem) copo=t (o
L O ¢ N i
3, Yy L e g ¥
hnl“ihun D - _I"_ R ) 5 poaa BA
4, tup uau kerongkd griP¥ e
e, Perulicun pol'bdi puts
el .
w4 . oo s
. IR l!_‘ % PR ﬁlk
N‘i ' H gy':[!'ﬁt
AN g Babﬁg‘
! It $
Mg gt koterangon, 19 Jivud U“‘;‘t’l

progf™”

r Penuligen shoips?



Lampiran 4

DEPARTEMEN AGAMARI WAMA ..% a2l T
(STAN) PURWOKERTO

%ﬂ%ﬂﬁbﬁﬁ# Odm. edlori W B
V/wgvflmw%mﬂ./ﬂmw/ .W.mﬁwmrprmv"ﬂﬁw.ﬁ D[RS

Tan LapMtan s Lapnadan wR Al W

ot N ' Ay BT s =

KARTY BIMBNGAN SKRIPS\

WMATER BAMBINGAN TPORATANGAN

/l 4ﬂ§ﬂ X %@zr
N

LY _

e ———
—
.--“‘"/
———

T




4
-
. 4 e

% 1 }' 1>
T , A G2V
1COL. AW ‘.“\3{-\-‘.“‘ .
i ’:"‘1',_:--_ \1,\\-“*_
-i\i"l ‘ il ,“! B M n
1l 3 . y 4 - g Tl .
i deod T Al NEGER!
-.___‘-_‘-:_‘l and it .
i fo) o 1l
H"il A ‘-H ‘ '\"\ ( + 4 ¥
:;!__ o ",.;'--‘;;_ 1 y 3 1 P'"\\ll] 5
n”ir.h(‘ - .':.;'.J;‘h‘“ ‘LIH:%MN
AT i
e 5 R T e coletlf
i 0T § R
| el X .
Agy b s
¥l S seloli
My gy o Lt NV 1} . Finge! Agamd
ik ol " et (s l_.»\IN)
R bep v W }4 U woserto
| Anda v
TH
+ Ng +ondhl
5 winy A Al
- - i
. Mo
1
3 ot Ti ]
o & ) i) NIAE
1 R R R
4 Hsan /1 HEEA LA
<Al h I
ke
] .1_}\&";1“ 1 ; ' ; / "
My ) i ‘
Sley 5
i
. : 5 L - T 34 % :".";!".”'- t "\1""1_-16-.13,
i Fee (. T I_..-‘."' *'_: T L ¢! J.._f‘::l".‘.'.
nj . D
'1\! i.vl\.!i.
I' lljlr!\;“ B 'I]na”l“ m
2 }mO(OD yaral-eys !1"1'”“,;]“” il gt ana o Al :~'|~np.=,'| ant ber:«'mm
0 12! i
3. 10(:0])}; ot Maht el b ‘-i""'-‘ﬂl‘ul lwrﬂ.:nt 5
. | T H ' R " ] ]
1, h'“kulno“ Aitanst 91 Ii wa St ("‘lh'nl ; (pen? A yder! ': 20
u) L “ o "\ 7
§ ,,"‘ at | A -3 pmage ;!Il st /! jenit [nhnn \'['m'lc mk 20 10
DU Al VI aqosy it e it
6 g wat 1< et ngan al Jrip®
Suraf l( o pgan B ah Wik * pult! ke l‘vr|mstniumu.
7 LR ¢ el ngal eun [’1111.1 i ol e ;-u,-:lui::mﬂ. gl Jurd?
" ! - = . v l I
8 Moy -m e ha g Bl ah Wi:'mhknn Hm-i: ol dath [}fl::{ Ho h:ldm pun ¢
Y Menie"ﬂhl o lz“]\ § (o l'l’p an jemnbt oksp
ers . A s 7
Meny Fal ¥ lm' ipsi (2! 15 pelnlh ¥ Ay g il ?f-"'.‘-"'-‘l‘]"““ 5
Mau}‘:‘r"l'* ) fm?(‘olm el 11[1'1 ol 1.1‘-:*.\I
1 L Me rabl « yeopy s ah e A (di]ggnrhrlr) "
4 M nyeral i Surat B & jen® il L3“1"11”;“
eny, ok S ”C’» an elab 5-‘.-.~mmm' pent’ g
NC_‘I"’eialJ " 1;”“ imbins Jan Sk pt vl
101 e ata PIos as! o 1 'I".»r:'lklu.r Bl ;~,;41¢|13T‘*ll=3‘.-
= L8 5 ] 5 4
M: 1;“ 12 it qean ¢ dalt '--'i”“”"’l‘
- M :_SW?’ . wan? i
gy Demila SEA s armd qporad _i-.unh“
( niliinn i ?t\[-ik_e;ﬂ dan
A b tit! nu’ﬂi"‘m‘““ :
snohont! pird oyt ot bt
sl \:-igmii'n:m:- et Y
) Lot Ji A

p
atl
an
IjEHn c .
eantal gl ?
a8 el
e




IO

B_\.'-_\:L(
\ 2
@l
dl[u} ]
| Bh”kh; W
. & \‘\Illl
Yy
14
dng |
= ert
?“ﬁ\ [ l('l"l Loppnens .
Va seb; wall Ay ity 1 B1 ‘.'cmhimhillq skrips! atas pamé
1. \} T | “\."[ ]l-‘ l &
' N
: ul ' 1o TR | WY1
. nor fy, ke M 1 . 1 N
‘hu'll . M '|'.|.~.,1_...\'-‘F n
J'l sy ! - . "
A 3 g ;
S Nekata. a et o
‘ “u Lahnt. ) -
d'lll ; V5
B . ‘ v [‘3-1,15’.(’-53.‘1"\‘."’1 1 a1l daP
: P 2 o “f. b 1‘__'_.;“ .1 i f i\,_:‘.,.:..-‘:i A 1et] '"—‘I_‘
B
ﬂh
‘éelﬁl. wa Sk i) i untllk d‘lﬂllmml gﬂllkim
A I ! 1 j i . '
lll\QI Pst Gl @ sebnd M i »uddh 418}
D nenul: g b pur® jeert®
15 AT . - > v ¥ E B '
Den Sk yal ""'h'_\"cu‘ul _\'nn% dm-lﬂi Jcal ylel! aklum dan men h}mi Al
¥ dan ek ; , Jika? m
e yaing eko.ondas) T Jibud ok pet
an sels .
sganmand mestnyd
) Purv\’OkGfto
[_')jbuﬂf

W
A
ta,

dryy” al ait

L Wi, WO



DA
11 A1 RIW Ay A pnty

Ly
L Nmy
2. L
Te‘“l\au T 1 Mo Jun SITITRL
A TRELE '
] STHUR Y
. ]enlSK Y 1"‘\]1\””1 \ "\.
. elamin e Seprembe 7o
3 A um Nikah
famg Belum Nkith
6
- Alg (¥
Mal R umn
Wy
pIARY - ¥ 3 Lyt
Ma Orang 't enit e 1 oiRw 1Y (embarath Janyuimas
1
A
) 1‘\){.
ah
B, thy R’ Nustoli
g,
Pckcrj, - partimah
dan (.)I'anl_ '[
A 1 ua
s ]
B. by - Gury
Pcndid- : \\'il'ilsx\'nsla
1kan
Ca, SN 1.cdug
b, MTS I\'lulmmmadiyah Purwokcrlo
) o MAN 2 purwake
4 STAIN Purwo o lulus uj qahu? #
uat dengah $ sungi}“‘“‘ya'
‘Scptcmbcr 2002

De
‘“iki
an dafy
ar o
r riwayat hidup penulis dib




